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MOTTO

“Kalau kau didalam hatimu berfikir, bahwa kau mungkin kalah
sesungguhnya kau sudah kalah jangan berfikir bahwa kau akan gagal.
Jangan berfikir bahwa kau mungkin kalah. Kalau kau kalah Jangan
mengakui kau kalah , kau kalah anggaplah itu kemenangan yang tertunda.”

- Prabowo Subianto —

“A veces hay que pasar por momentos dificiles para conseguir algo grande.
Mantente fuerte y cree en ti mismo.”
(“Terkadang Kamu harus melewati masa sulit untuk mencapai sesuatu yang

luar biasa. Tetaplah kuat dan percaya pada diri sendiri.”)

- Liond AndresMessi —
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ABSTRACT

Yopparai is the activity of drinking large amounts of alcoholic beverages such as
Sake or beer and becoming so intoxicated as to be in the "drunk stage". This research
uses qualitative methods by using data and theories to understand the phenomenon of
Yopparai in Japan. The literature review method was also used with sources from the
internet, scientific journals, and books. The author utilized observation, literature
study, interviews, and document study to collect data. The Instagram account
@drunkinjp is an example that shows the public perception of drinking alcohol on
social media. The purpose of this study is to explain the phenomenon of Yopparai in
Japan, the representation of Yopparai in Japan through the content of the @drunkinjp
Instagram account, and the analysis of the @drunkinjp Instagram account in
reflecting the Yopparai tradition in Japan as well as the public perception of Japan by
representing Yopparai. The visual representation shown in the account illustrates the
phenomenon of Yopparai in Japan. An interview with the pengelola of the
@drunkinjp Instagram account also showed that public perception of drinking culture
in Japan can change through social media. This research has outlined the factors that
influence Japan's drinking culture and its implications for Japanese society in general
and highlighted the digital representation of the Yopparai in Japan through social
media platforms such as Instagram, specifically the @drunkinjp account. One
interesting finding in this research is Muscel Girl, which is the world's only fitness-
themed bar served by muscular women. However, it is important to remember that
this research is only a part of a broader discussion about Yopparai or Japanese
drinking culture. There are many other aspects of this phenomenon that need to be
studied further to better understand its overall impact and implications.



INTISARI

Yopparai adalah kegiatan meminum minuman beralkohol seperti Sake atau bir dalam
jumlah besar dan menjadi sangat mabuk hingga berada dalam "tahap mabuk".
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan data dan teori
untuk memahami fenomena Yopparai di Jepang. Metode kajian kepustakaan juga
digunakan dengan sumber dari internet, jurnal ilmiah, dan buku. Penulis
memanfaatkan observasi, studi pustaka, wawancara, dan studi dokumen untuk
mengumpulkan data. Akun Instagram @drunkinjp menjadi contoh yang
menunjukkan persepsi publik terhadap minum beralkohol di media sosial. Tujuan
dari penelitian ini adalah menjelaskan fenomena Yopparal di Jepang, representasi
Yopparai di Jepang melalui konten akun Instagram @drunkinjp, dan analisis pada
akun Instagram @drunkinjp dalam mencerminkan tradisi Yopparai di Jepang serta
persepsi publik terhadap Jepang dengan merepresentasikan Yopparai. Representasi
visual yang ditampilkan dalam akun tersebut menggambarkan fenomena Yopparai di
Jepang. Wawancara dengan pengelola akun Instagram @drunkinjp juga menunjukkan
bahwa persepsi publik tentang Yoppara di Jepang dapat berubah melalui media sosial.
Penelitian inti menyoroti representasi digital dari fenomena Yopparai di Jepang
melalui platform media sosial seperti Instagram, khususnya akun @drunkinjp.
Terdapat satu temuan yang menarik dalam penelitian ini yaitu Muscel Girl, yang
merupakan satu-satunya bar di dunia yang bertemakan kebugaran dan dilayani oleh
wanita-wanita berotot. Namun, penting untuk diingat bahwa penelitian ini hanya
sebagian kecil dari diskusi yang lebih luas tentang Yopparai atau budaya mabuk di
Jepang. Masih banyak aspek lain dari fenomena ini yang perlu dipelagjari Iebih lanjut
untuk memahami dengan lebih baik dampak dan implikasinya secara menyeluruh.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jepang merupakan negara yang memiliki industri kehidupan malam
yang sangat menarik, hal tersebut dapat terlihat dari keberadaan tempat yang
menyajikan bir kreatif hingga tempat-tempat high-end, Jepang memiliki
banyak pilihan untuk pengunjung yang ingin mengenal kehidupan malam.

Industri kehidupan malam di Jepang memiliki banyak segmen pasar,
termasuk pub-pub yang memiliki kultur yang khas, seperti izakaya. |zakaya
merupakan tempat-tempat yang sangat populer di Jepang, yang menawarkan
banyak pilihan makanan dan minuman, serta tempat untuk berkumpul dengan
teman-teman (Y. Nakamura. 2013).

Industri kehidupan malam di Jepang juga sering disebut sebagai mizu
shoubai, adalah istilah luas yang mencakup berbagai tempat dan aktivitas
yang beroperasi pada sore dan malam hari. Industri ini beragam dan
mencakup berbagai bisnis seperti bar, klub, restoran, dan tempat hiburan
lainnya (Rae-Anna Hedlin. 2014). Dengan adanya tempat-tempat hiburan
malam tersebut menjadikan orang Jepang khususnya kelas pekerja memiliki

budaya mabuk atau yang sering disebut dengan Yopparai.



Menurut kamus elektronik Bahasa Jepang (jisho.org), Bt o #A L\

(Yopparai) berasal dari kata B (yoi) yang berarti “mabuk®, dimana kata

tersebut merupakan verb dan kata &34\ (Yopparai) adalah bentuk subject

dari kata ® (yoi) yang berarti orang yang telah meminum minuman

beralkohol dalam jumlah besar dan menjadi sangat mabuk hingga berada
dalam "tahap mabuk". Ketika seseorang mabuk, indera persepsinya menjadi
tumpul, mengulangi cerita yang sama berulang kali, dan kemampuan
motoriknya menurun sehingga membuat kakinyatidak stabil.

Sejarah terkait Yopparai dapat dilihat dari sejak zaman Edo. Menurut
Chris Bunting pada zaman Edo (1603-1868) minuman keras seperti sake
menjadi sangat populer dan digunakan dalam berbagai upacara dan festival.
Dengan berjalannya waktu, kebiasaan minum berkembang dan mengalami
perubahan, terutama pada zaman Meiji (1868-1912) ketika Jepang mulai
terbuka terhadap pengaruh Barat. Pengaruh ini membawa masuknya minuman
keras barat seperti bir dan wiski ke dalam budaya Jepang, memperkaya
budaya Yopparai dengan elemen-elemen baru (Chris Bunting. 2014).

Pengaruh Barat pada zaman Meiji membawa perubahan dalam jenis

minuman yang dikonsumsi dan cara konsumsinya. Ini menciptakan tantangan



dalam memahami transisi dari tradisi minum sake yang kental dengan nilai-
nilai Jepang ke budaya minum yang lebih beragam (Chris Bunting. 2014).

Yopparai sering kali diidentifikasikan dengan acara sosial seperti
nomikai (pertemuan minum) dan enkai (perjamuan). Dalam acara-acara ini,
minuman beralkohol seperti sake, bir, dan shochu sering disgjikan dan
diminum bersama rekan kerja atau teman-teman sebagai bagian dari budaya
kerja dan sosialisasi. Fenomena ini tidak hanya memperlihatkan aspek
rekreasi tetapi juga mencerminkan dinamika sosial dan hirarki dalam
masyarakat Jepang (Kanda & Koichi. 2002).

Jepang adalah negara yang melegalkan konsumsi alkohol. Jepang
mempunyai batas konsentrasi alkohol dalam darah (BAC?!) yang sah, yang
berlaku untuk masyarakat umum. Namun, batas spesifik BAC bervariasi antar
negara. Misalnya, di Jepang, batas BAC legal untuk mengemudi adalah 0,03%
(National Institute of Biomedical Innovation).

Meskipun konsumsi alkohol legal di Jepang, terdapat juga peraturan
mengenai penjualan dan konsumsi alkohol, terutama jika menyangkut anak di
bawah umur. Usia legal untuk meminum minuman beralkohol di Jepang
adalah 20 tahun (Ministry of Healt, Leabour, and Welfare).

Menurut Japan National Tax Agency, usia legal mengonsumsi alkohol
di Jepang adalah 20 tahun atau lebih. Hal tersebut diatur pada Undang-

Undang Larangan Minum di Bawah Umur. Mulai April 2022, usia dewasa

1 Blood Alcohol Content (Persentase alkohol dalam darah)

3



menurut Kitab Undang-undang Hukum Perdata di Jepang diturunkan menjadi
18 tahun, namun usia minum alkohol tetap pada usia 20 tahun ke atas
(nta.go.jp).

Selain itu, Jepang bukan satu-satunya negara yang melegalkan alkohol,
karena negara-negara lain seperti AS, Inggris, dan beberapa negara Eropa juga
memperbolehkan konsumsi alkohol (www.loc.gov). Dalam beberapa kasus,
negara-negara ini mungkin memiliki peraturan yang lebih ketat atau usia legal
untuk meminum alkohol Iebih tinggi dibandingkan Jepang.

Tradisi minum di Jepang memiliki ciri khas tersendiri, seperti minum
sake atau shochu bersama-sama dalam acara-acara sosial, seperti perayaan
atau pertemuan bisnis (Mark D. West. 2020). Namun, dengan perkembangan
teknologi digital dan popularitas media sosial, pola minum dan persepsi
terhadap minum beralkohol di Jepang juga mengalami perubahan.

Budaya minum, yang biasa dikenal sebagai "nomikai”, adalah bagian
penting dari budaya Jepang. Sudah ada sejak lama di Jepang dan dipengaruhi
oleh dinamika sosial dan kebiasaan minum unik negara itu, menjadi kebiasaan
umum bagi teman dan kolega untuk berkumpul di 1zakaya, bar atau mini bar,
untuk bersosialisasi dan menikmati berbagai minuman, pelanggan sering
memilih konsep "nomihodai”, atau "minuman sepuasnya’, di mana mereka
dapat membayar harga tetap untuk minuman yang mereka inginkan selama

jangka waktu tertentu, yang sering kali menciptakan suasana yang



menyenangkan. Budaya Nomikai ini merupakan proses sehingga dapat
terjadinya fenomena Yopparai.

Di Jepang, minum adalah aktivitas sosial yang melibatkan pembentukan
hubungan dan persahabatan. Nilai-nilai Konfusianisme, yang menekankan
pentingnya keharmonisan sosial dan penghormatan terhadap otoritas,
membentuk budaya minum unik negara ini. Alkohol dianggap sebagai alat
untuk menghapus hambatan sosial dan menciptakan rasa kesetaraan di antara
orang-orang, memungkinkan mereka untuk membangun ikatan dan

memperkuat hubungan.
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Gambar 1 Data Konsumen alkohol di Jepang pada 2022 (Ministry of Health, Labour, and Welfare,
2022)

Berdasarkan Gambar 1 konsumsi alkohol per orang dewasa di Jepang
pada April 2022 sebesar 82,1 liter, meningkat 0,6 liter dibandingkan 81,5 liter
pada tahun sebelumnya. Konsumsi per item utama adalah 26,3 liter minuman

beralkohol sulingan, 24,0 liter bir, dan 6,3 liter bir rendah malt.
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Konsumsi alkohol ini terbagi berdasarkan jenis minuman, dengan
minuman beralkohol sulingan (seperti sake, shochu, dan wiski) mencapai 26,3
liter per orang dewasa. Bir, sebaga salah satu minuman akohol paling
populer, dikonsumsi sebanyak 24,0 liter per orang dewasa. Selain itu, bir
rendah malt (happoshu), yang memiliki kandungan malt lebih rendah dan
biasanya lebih murah, dikonsumsi sebanyak 6,3 liter per orang dewasa
Statistik ini memberikan gambaran tentang preferensi jenis minuman
beralkohol di Jepang serta tren peningkatan konsumsi alkohol dari tahun ke
tahun. Data ini diambil dari laporan statistik yang dirilis oleh Japan National
Tax Agency (NTA) dan dapat diverifikasi melalui sumber resmi seperti WHO
yang juga menyediakan laporan tentang konsumsi alkohol secara global.

Faktor ekonomi dan sosial di Jepang juga memengaruhi popularitas
minuman beralkohol. Peningkatan ekonomi setelah Perang Dunia |l
menyebabkan peningkatan pendapatan, yang memungkinkan orang Jepang
membelanjakan lebih banyak uang untuk aktivitas waktu luang seperti minum.
Upaya masyarakat untuk bersosialisasi dan membangun hubungan baru juga
telah berkontribusi pada perkembangan ini. Fenomena budaya konsumsi
alkohol di Jepang dipengaruhi oleh sgjarah, dinamika sosial, dan faktor
ekonomi. Memahami fenomena ini memberikan pemahaman yang bermanfaat
tentang kompleksitas masyarakat Jepang dan kebiasaan minumnya yang unik.

Artikel media online Jepang bernama President Online tahun 2024

yang berjudul “Alasan Mengapa Jepang Masih Banyak Pekerja Kantoran
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yang Mabuk-Mabukan Hingga Muntah di Jalan“ menerangkan bahwa di kota-
kota di Amerika, aturan terkait mabuk-mabukan di jalan atau publik masih
sangat ketat. Berbeda dengan di Jepang, mabuk-mabukan di jalanan atau
ruang publik menjadi bagian dari hidup (president.jp). Pada artikel tersebut
juga diterangkan masalah lainnya yakni masyarakat Jepang terbiasa minum
sebanyak yang mereka mau. Konsumsi alkohol berlebihan dalam jangka
pendek dan jangka panjang akan mengalami mabuk.
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Gambar 2. Data jumlah konsumsi alkohol di Jepang (TBSNEWSDIG, 2023)

Berdasarkan Gambar 2, pada acara berita TBS NEWS DIG yang
diunggah di kanal YouTube pada tanggal 23 November 2023
menginformasikan bahwa pedoman minum pertama dari Kementerian
Kesehatan, Tenaga Kerja dan Kesgjahteraan, minum lebih dari satu gelas bir
setiap hari dapat meningkatkan risiko terkena kanker (TBS NEWS DIG

Powered by JNN).



Dalam hal konsumsi alkohol kemasan kaleng bir (500 ml) per minggu,
risiko stroke akibat mengonsumsi alkohol pada pria adalah 15 kaleng lebih
dan pada wanita 4 kaleng lebih. Sedangkan untuk risiko kanker perut pada
wanita sekitar 8 kaeng dan pada pria memiliki risiko walaupun
mengonsumsi hanya sedikit. Kemudian untuk risiko kanker hati pada pria
adalah 23 kaleng lebih dan pada wanita 8 kaleng lebih(TBS NEWS DIG

Powered by JNN).

Selain itu, presenter pada acara TBS News memberikan solusi untuk
mengurangi dampak dari akohol berlebihan yakni meminum air putih.
Alasan mengapa minum air putih itu baik adalah karena “jika Anda minum
alkohol saja, Anda akan kehilangan air, darah Anda menjadi lamban dan
risiko infark miokard atau stroke meningkat™. Jadi, meminum air sebanyak

mungkin secara langsung baik untuk kehidupan.

Selain melakukan penanganan mengenai alkohol melalui media, pada
bidang kesehatan, pemerintah Jepang menyediakan pemeriksaan medis dan
bimbingan kesehatan yang meliputi penelitian dan studi tentang dukungan
untuk mengurangi konsumsi alkohol melalui kesehatan, bimbingan kesehatan
di masyarakat, sosialisasi intervensi dini dalam mencegah bahaya terkait
alkohol di masyarakat, dan sosialisasi langkah-langkah di tempat kerja dalam
pencegahan konsumsi alkohol berlebih. Dengan demikian pemerintah Jepang

telah memiliki upaya dalam penanganan konsumsi alkohol melalui beberapa
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langkah. Adapun upaya tersebut dapat dilaksanakan dengan memanfaatkan
kecepatan informasi yang dapat tersampaikan dengan cepat, salah satunya

yakni media sosial.

Pada penelitian ini akan mengambil objek utama media sosial yang
nantinya akan menjadi sumber data utama. Media sosial adalah sebuah
platform digital yang memungkinkan penggunanya untuk membuat, berbagi,
dan bertukar informasi, ide, dan konten dalam komunitas virtual (Phil
Howard, 2016). Definisi media sosial berkembang pesat, seiring dengan
bermunculannya platform dan teknologi baru. Media sosial yang populer saat
ini adalah Facebook, YouTube, WhatsApp, Instagram, dan TikTok.
Instagram adalah platform media sosial populer yang memungkinkan
pengguna berbagi foto dan video, berinteraksi dengan orang lain melalui
suka, komentar, dan pesan langsung, serta menemukan konten melalui tagar

dan halaman “Explore*.

Salah satu akun Instagram yang mencerminkan Yopparai di Jepang
adalah @drunkinjp. @drunkinjp adalaah akun Instargram yang dikelola oleh
4 orang yang terdiri dari 1 orang Amerika dan 3 orang Jepang yakni Em,
Maki, Taka, dan Hoshi. Akun ini memiliki konten yang menampilkan
berbagai aspek dari tradisi minum di Jepang, seperti minuman yang
dikonsumsi, tempat-tempat yang dikunjungi, dan interaksi antarindividu saat
dalam keadaan mabuk. Akun Instagram @drunkinjp bermula pada konten
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video yang diunggah pada media sosial TikTok oleh Hoshi yang merupakan

salah satu pengelola Instagram @drunkinjp.

Dalam era digital seperti saat ini, media sosial telah menjadi bagian
penting dalam kehidupan sehari-hari masyarakat, termasuk di Jepang.
Fenomena Yopparai merupakan salah satu tradisi yang telah lama ada di
Jepang. Namun, dengan perkembangan teknologi dan media sosial, tradisi
minum tersebut kini juga terpamerkan melalui akun Instagram @drunkinjp.
Akun tersebut menjadi representasi digital dari tradisi minum di Jepang, yang
menunjukkan bagaimana masyarakat Jepang mengekspresikan diri mereka
melalui media sosial. Melalui analisis terhadap akun ini, dapat dipahami
bagaimana Yopparai di Jepang direpresentaskan secara digital dan

bagai mana pengguna media sosial meresponsnya.

Pengambilan objek penelitian pada akun Instagram @drunkinjp
dilakukan karena akun Instagram @drunkinjp salah satu akun Instagram
yang dapat menginterpretasikan fenomena Yopparai. Berdasarkan Gambar 3
akun Instagram @drunkinjp memiliki jumlah follower 245 ribu lebih dan
jumlah unggahan 167 konten tentang Yopparai (per tanggal 25 Juni 2024)
menjadikan akun tersebut populer di Jepang bahkan seluruh dunia. Selain itu

akun instagram ini juga menampilkan konten original tentang budaya minum

di Jepang.
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Gambar 3. Akun Instagram @drunkinjp (2024)

Pada penelitian ini akan menjaga objektivitas dalam menganalisis
konten yang diunggah oleh @drunkinjp. Selain itu, juga perlu
dipertimbangkan bahwa akun tersebut hanyalah salah satu dari banyak akun
yang membahas fenomean Yopparai di Jepang, sehingga hasil analisis
mungkin tidak sepenuhnya mencakup seluruh aspek fenomena Yopparai di
Jepang.

Relevansi topik ini dalam industri saat ini sangat penting karena
industri minuman alkohol terus berkembang di Jepang dan di seluruh dunia.
Dengan pemahaman yang lebih baik tentang Yopparai, pelaku industri,
termasuk  produsen minuman, restoran, dan tempat hiburan, dapat

mengembangkan strategi pemasaran yang lebih efektif dan menyasar pasar
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dengan lebih baik. Selain itu, pemahaman tentang pola konsumsi dan perilaku
konsumen terkait minuman alkohol juga penting dalam pengembangan

kebijakan kesehatan masyarakat dan pencegahan masalah terkait alkohol.

1.2 Rumusan M asalah

Rumusan masalah dari peneloitian ini adalah:

1. Bagaimana fenomena Yopparai di Jepang?

2. Bagaimana akun Instagram @drunkinjp merepresentasikan Yopparai
di Jepang melalui konten-kontennya?

3. Bagaimana akun Instagram @drunkinjp memengaruhi persepsi publik
terhadap Jepang dengan merepresentasikan Yopparai?

1.3. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Menjelaskan fenomena Yopparai di Jepang

2. Menjelaskan representasi Yopparai di Jepang melalui konten akun
Instagram @drunkinjp

3. Menjelaskan analisis pada akun Instagram @drunkinjp dalam
mencerminkan tradisi Yopparai di Jepang dan persepsi publik terhadap

Jepang dengan merepresentasikan Yopparai.

1.4. Ruang Lingkup Pendlitian
Penulis akan menganalisis fenomena Yopparai di Jepang dalam bingkai media

sosial yang lebih spesifik pada akun Instagram @drunkinjp dan bagaimana
12



hal tersebut menjadi representasi digital dari tradisi minum di Jepang. Pada
penelitian ini penulis mengambil sumber utama pada akun Instagram
@drunkinjp dan sumber-sumber lainnya yang mendukung penelitian ini
termasuk dengan data pendukung 10 tahun terakhir.

Analisis ini memungkinkan penulis untuk mendalami konsep Yopparai dalam
konteks Jepang, baik dari sudut pandang budaya maupun media sosial dan
memahami lebih dalam tentang bagaimana media sosial mempengaruhi
budaya minum di Jepang. Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan
wawasan tentang bagaimana media sosial memengaruhi persepsi dan perilaku
konsumen terkait minum beralkohol. Sedangkan dalam industri minuman,
penelitian ini dapat membantu pihak-pihak terkait untuk memahami tren
konsumsi minuman beralkohol di Jepang dan mengembangkan strategi

pemasaran yang lebih efektif.

1.5 Metode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu dengan
menggunakan data dan teori sebagai bahan penjelasan untuk menggali
pemahaman mendalam tentang fenomena Yopparai di Jepang melalui akun
Instagram @drunkinjp. Penulis juga akan menggunakan metode kajian
kepustakaan yang mengambil sumber-sumber dari internet, jurnal ilmiah, dan
buku sebagai dasar analisis. Metode penelitian kualitatif dapat memberikan
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pemahaman yang mendalam tentang representasi budaya pada media sosial.
Dengan memadukan data dan teori serta menggali literatur dari berbagai
sumber, penulis dapat membangun kerangka pemahaman yang kuat untuk
penelitian ini, mengidentifikasi pola, dan mengeksplorasi aspek-aspek yang
relevan terkait topik ini.

Metode pengambilan data akan dikumpulkan melalui observasi digital
terhadap konten yang diposting di akun Instagram @drunkinjp. Selain itu,
data juga akan dikumpulkan melalui studi pustaka untuk mendukung analisis.
Dengan mengandalkan data yang sah dan terpercaya dari sumber-sumber
resmi, penulis dapat memastikan bahwa informasi yang digunakan dalam
penelitian memiliki kredibilitas yang tinggi.

Penulis juga menggunakan metode analisis konten untuk
mengidentifikasi dan menganalisis konten yang diposting di akun Instagram
@drunkinjp. Selain itu, untuk melengkapi hasil analisis konten, penulis juga
menerapkan metode wawancara. Pendekatan ini bertujuan untuk menggali
lebih dalam pemahaman terkait fenomena yang dibahas, sehingga
memberikan gambaran yang lebih komprehensif dalam penelitian ini.

Selanjutnya, penulis akan menerapkan metode analisis naratif, yang
mana metode ini adalah hal yang tepat untuk menginterpretasikan data dan
menghubungkannya dengan teori yang relevan, sehingga menghasilkan

temuan yang bermanfaat dalam konteks penelitian ini.
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1.6 Manfaat Pendlitian

Manfaat teoritis penelitian dari skripsi ini adalah memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang fenomena Yopparai di Jepang
melalui lensa media sosial, khususnya melalui akun Instagram @drunkinjp.
Penelitian ini dapat memberikan wawasan baru tentang bagaimana tradisi
minum di Jepang direpresentasikan dan diinterpretasikan dalam konteks
digital.

Selain itu, penelitian ini juga dapat membantu dalam memahami
dampak penggunaan media sosial terhadap perilaku konsumsi alkohol,
terutama di kalangan pengikut akun @drunkinjp. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi pada literatur tentang fenomena
Yopparai di Jepang, serta menjadi bahan referensi bagi penelitian lanjutan
dalam bidang ini.

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah menunjukkan fenomena
Yopparai yang direpresentasikan pada media sosial kepada mereka yang
tertarik dengan topik fenomena Yopparai di Jepang atau sejenisnya. Hasil
penelitian ini dapat digunakan oleh pemerintah atau lembaga terkait untuk
menyusun kebijakan atau program yang bertujuan untuk mengurangi dampak
negatif dari konsumsi alkohol, atau untuk mengedukasi masyarakat tentang
pentingnya konsumsi alkohol yang bertanggung jawab. Selain itu, hasil
penelitian ini juga dapat bermanfaat bagi pemangku kepentingan lainnya,
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seperti peneliti, akademisi, dan praktisi media sosial, dalam memahami lebih

lanjut tentang dinamika budaya dan media sosial di Jepang.

1.7 Sistematika Pendlitian

BAB | Pendahuluan

Pada bab ini penulis menjelaskan latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, ruang lingkup penelitian, metode penelitian, manfaat penelitian,
dan sistematika penelitian.

BAB Il Tinjuan Pustaka dan Landasan Teori

Pada bab ini penulis menuliskan tinjauan pustaka yang berisi penelitian
terdahulu dan kerangka teori/konsep yang akan menjadi referensi dari
penelitian yang dilakukan.

BAB |11 Pembahasan

Berisi analisis terkait fenomena Yopparai di Jepang dalam bingkai media
sosial dan lebih mendalam berisi analisis akun instagram @drunkinjp sebagai

representasi digital dari tradisi minum di Jepang.

BAB IV Simpulan

Berisi tentang simpulan atau hasil dari penelitian dan saran untuk penelitian

selanjutnya.
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini memuat dua sub bab, yaitu subbab tinjauan pustaka dan
kerangka teori. Sub bab tinjauan pustaka berisi paparan ringkas hasil
penelitian-penelitian terdahulu yang telah dilakukan orang, yang relevan
dengan penelitian ini. Penelitian releven yang dimaksud oleh penulis adalah
penelitian dengan pembahasan atau topik penelitian yang sama. Adapun
bagian kedua yaitu subbab kerangka teori, bagian ini berisi uraian lengkap
dan rinci teori-teori yang akan digunakan dalam penelitian ini.

2.1 Tinjauan Pustaka

Dalam penelitian ini, penulis melakukan tinjauan literatur dengan
membaca beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan tema yang
diambil penulis. Tinjauan literatur ini memiliki peran penting dalam
mengumpulkan informasi dan pemahaman yang relevan tentang Yopparai
dan representasi pada media sosial, serta dalam membangun dasar
pengetahuan untuk penelitian yang sedang dilakukan.

Dengan menganalisis penelitian-penelitian terdahulu, penulis dapat
mengidentifikasi temuan-temuan yang mungkin telah ada, kerentanan dalam
penelitian sebelumnya, serta titik-titik yang masih memerlukan pemahaman

lebih lanjut. Ini membantu dalam merumuskan pertanyaan penelitian yang
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lebih tepat, mengidentifikasi variabel yang relevan, dan memahami konteks
penelitian dengan lebih baik.

Tinjauan literatur juga memungkinkan penulis untuk mengaitkan
penelitiannya dengan penelitian terdahulu, mengidentifikasi kesenjangan
dalam literatur yang ada, dan menggali kontribusi unik yang dapat diberikan
penelitian ini terhadap pengetahuan yang sudah ada. Dengan demikian,
membaca penelitian terdahulu adalah langkah yang penting dalam proses
penelitian untuk memahami lanskap penelitian yang sudah ada dan
memandu penelitian selanjutnya dengan lebih baik.

Penelitian pertama yaitu Konsums Minuman Beralkohol Dalam
Kacamata Kehidupan Orang Jepang yang ditulis oleh Regita Choirunnisa
pada tahun 2021 dari Universitas Negeri Jakarta. Penelitian ini merupakan
skripsi yang membahas bagaimana kebiasaan konsumsi minuman beralkohol
dalam kehidupan Orang Jepang, konsumsi minuman beralkohol dalam
kacamata kepercayaan orang Jepang, dan konsumsi minuman beralkohol
dalam kacamata kehidupan budaya orang Jepang.

Permasalahan yang diambil dari skripsi ini adalah meski ada batasan
usia, kenyataannya pengawasan terhadap penjualan minuman beralkohol
melalui vending machine masih lemah. Pandangan masyarakat Jepang
terhadap alkohol juga berbeda dengan masyarakat di negara lain. MesKi
alkohol umumnya identik dengan kondisi negatif seperti depresi,

kebingungan, bahkan narkoba, namun sebenarnya minum alkohol sudah
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menjadi kebiasaan yang banyak ditemukan dalam kehidupan masyarakat
Jepang.

Teori yang digunakan pada skripsi ini adalah teori konsumsi yang
menjelaskan bahwa konsumsi diartikan sebagai penggunaan barang dan jasa
yang secara langsung memenuhi kebutuhan manusia (Rosyidi, 2011: 163).
Namun Rosidi juga menegaskan, definisi konsumsi murni tidak mencakup
barang dan jasa yang digunakan untuk menghasilkan barang yang
dikonsumsi kembali oleh orang lainnya karena tidak digunakan untuk
memenuhi kebutuhan subsistensi manusia.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah studi pustaka
dengan mengumpulkan data dari buku, artikel, jurnal dan website. Hasil dari
skripsi ini menunjukkan bahwa kehidupan orang Jepang saat ini sudah
sangat dipengaruhi oleh alkohol. Alkohol telah menjadi bagian dari gaya
hidup mereka dan dianggap sebagai kebutuhan yang memberikan kepuasan
dalam kehidupan sosial, budaya, dan agama. Konsumsi minuman beralkohol
yang berlebihan telah menarik perhatian publik dan media asing. Fenomena
nomisugi menjadi bukti dari kekhawatiran ini, dengan tujuan membantu
pemerintah menangani dampak kesehatan negatif yang disebabkan oleh
alkohol. Meskipun demikian, konsumsi alkohol tetap menjadi kebiasaan dan
budaya yang melekat dalam masyarakat Jepang. Alkohol juga memiliki
peran penting dalam komunikasi, terutama dalam dunia bisnis yang dijuluki

"nominication”. Pemakaian alkohol secara sosial dapat mempengaruhi status
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sosial seseorang, yang sering kali terlihat dalam hubungan atasan-bawahan.
Meskipun ada perlindungan dalam peraturan ketenagakerjaan, terdapat juga
penyalahgunaan kekuasaan dan intimidasi di tempat kerja. Kehadiran
alkohol juga memiliki peran dalam kehidupan budaya Jepang, yang
dipengaruhi oleh kepercayaan Shinto di mana alkohol dianggap suci. Namun,
kebiasaan minum alkohol juga memiliki dampak negatif, seperti
meningkatnya angka kekerasan dalam rumah tangga dan bunuh diri.

Penelitian penulis dan penelitian terdahulu pertama sama-sama
membahas budaya konsumsi alkohol di Jepang, namun dengan fokus yang
berbeda. Penelitian penulis menyoroti fenomena Yopparai, yaitu kegiatan
mabuk berat akibat konsumsi alkohol, dan bagaimana hal ini
direpresentasikan di media sosial, khususnya melalui akun Instagram
@drunkinjp. Penelitian penulis menggunakan metode kualitatif, termasuk
observasi, wawancara, dan studi dokumen, untuk memahami bagaimana
persepsi publik tentang Yopparai dapat dipengaruhi oleh representasi visual
di media sosial. Sementara itu, penelitian teradahulu pertama lebih fokus
pada peran Sake sebagai minuman beralkohol dalam kehidupan sosial,
agama, dan budaya Jepang.

Dengan menggunakan metode studi pustaka, penelitian terdahulu
pertama menunjukkan bahwa Sake telah menjadi bagian integral dari gaya
hidup masyarakat Jepang, baik dalam konteks ritual keagamaan maupun

sebagai alat komunikasi dan ekspresi diri dalam kehidupan sosial,
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mencerminkan pandangan yang berbeda tentang alkohol dibandingkan
dengan negara lain.

Penelitian kedua adalah Reperesentas Media Sosial Dalam
Menciptakan Intimas Hubungan Jarak Jauh. Penelitian ini merupakan
jurnal yang ditulis oleh Andi Nurul Habibah dari Institut Agama Kristen
Negeri Ambon pada tahun 2021. Penelitian ini meneliti tentang hubungan
jarak jauh yang berkenalan melalui media sosial menghasilkan intimasi
hubungan, dan bagaimana komunikasi melalui media sosial dapat
menghasilkan kepuasan hubungan sebagai afeksi yang berasal dari
keintiman yang positif.

Masalah yang diambil pada penelitian ini adalah berbagai pendekatan
pencarian informasi untuk mengurangi ketidakpastian muncul dari
perkenalan online yang penuh dengan ketidakpastian. Selain itu, penelitian
ini akan mempelgjari bagaimana teori penetrasi sosial dan konsep self-
disclosure diterapkan pada tahap perkembangan hubungan yang dilakukan
secara jarak jauh.

Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah teori penetrasi sosial
yang menjelaskan tentang bagaimana proses komunikasi individu dengan
individu lainnya menjadi lebih intim. Bukan hanya sekedar keintiman dari
segi fisik, melainkan juga dari segi emosional dan intelektualnya.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan

pendekatan kualitatif dan metodologi studi literature dari berbagai jurnal
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penelitian skala nasional dan internasional melalui database Google Scholar,
Sinta, Sage Publications, ScientDirect, dan Scopus. Dengan menggunakan
kata kunci seperti penetrasi sosial, self-disclosure, pengurangan
keridakpastian, hubungan jarak jauh, pernikahan online, keintiman, dan
pencarian media sosial.

Penelitian penulis dan penelitian Andi Nurul Habibah (2021)
menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi fenomena yang
melibatkan interaksi manusia, namun fokus dan objek kajiannya berbeda.
Penelitian penulis mengkaji fenomena Y opparai, yakni perilaku meminum
alkohol dalam jumlah besar di Jepang, dengan menekankan peran media
sosial, khususnya Instagram @drunkinjp, dalam merepresentasikan dan
mempengaruhi  persepsi  publik terhadap Yopparai. Penelitian penulis
menggunakan metode observasi, wawancara, dan kagjian pustaka untuk
mengumpulkan data dan menganalisis representas visual serta dampak
sosial dari fenomena tersebut. Sebaliknya, penelitian Andi Nurul Habibah
(2021) berfokus pada dinamika hubungan interpersonal jarak jauh dalam
konteks komunikasi online, dengan menyoroti penerapan teori penetrasi
sosial dan self disclosure untuk mengurangi ketidakpastian dan
meningkatkan keintiman dalam hubungan. Penelitian Andi Nurul Habibah
(2021) juga menggunakan pendekatan kualitatif dan kajian pustaka untuk
menganalisis bagaimana komunikasi yang baik dan kepercayaan dibangun

dalam hubungan jarak jauh. Persamaan keduanya terletak pada penggunaan
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metode kuditatif untuk mengeksplorasi interaksi sosial, sementara
perbedaan utama ada pada objek studi Yopparai dalam konteks budaya
Jepang ver sus hubungan interpersonal dalam komunikasi online.

Penelitian ketiga adalah Pergeseran Budaya Nomikai Pada Salaryman
Di Perusahaan Jepang. Penelitian ini merupakan jurnal yang ditulis oleh
Resya Cahya Nugraha dari Sekolah Tinggi Bahasa Asing JA pada tahun
2020. Penelitian ini meneliti tentang faktor-faktor yang menyebabkan
pergeseran budaya Nomikai dalam dunia Salaryman di perusahaan Jepang dan
bagaimana pergeseran budaya Nomikai berdampak pada Salaryman di
perusahaan Jepang.

Masalah yang diambil pada penelitian ini adalah faktor yang
mempengaruhi pergeseran budaya Nomikai dan bagaimana pergeseran budaya
mempengaruhi Salaryman di perusahaan Jepang.

Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah teori pergeseran dan
teori Nomikai yang dimana teori pergeseran pada penelitian ini adalah tentang
proses perubahan sosial sedangkan Nomikai adalah tentang budaya minum di
Jepang.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan studi
kepustakaan menggunakan metode data primer dan sekunder yang berkaitan
dengan Nomikai yang kemudian data akan dianalisis dengan metode analisis

deskriptif.
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Penelitian penulis dan penelitian Resya Cahya Nugraha (2020) sama-
sama menggunakan metode kualitatif dan kajian pustaka untuk menganalisis
fenomena sosial di Jepang, tetapi memfokuskan kajian pada aspek yang
berbeda dari budaya Jepang. Penelitian penulis menyelidiki fenomena
Yopparai, yaitu perilaku minum akohol berlebihan di Jepang, dengan
menggunakan akun Instagram @drunkinjp untuk mengeksplorasi bagaimana
fenomena ini direpresentasikan dan dipersepsikan di media sosial.

Penelitian penulis juga menyoroti dampak perubahan persepsi publik
terhadap Y opparai. Sebaliknya, penelitian Resya Cahya Nugraha (2020) fokus
pada pergeseran budaya Nomikai, tradiss minum akohol di lingkungan
perusahaan Jepang, dan bagaimana perubahan ini dipengaruhi oleh globalisasi
serta dampaknya terhadap posisi dan gaji salaryman. Sementara penelitian
penulis menekankan pada representasi visual dan persepsi publik di media
sosial, penelitian Resya Cahya Nugraha (2020) lebih berfokus pada faktor-
faktor yang mempengaruhi perubahan budaya dalam konteks perusahaan dan
dampaknya pada karir individu. Persamaan utama terletak pada penggunaan
metode kualitatif dan kajian pustaka untuk memahami fenomena budaya
Jepang, sedangkan perbedaannya terletak pada objek studi dan konteks
analisis Yopparai dalam kultur sosial media versus Nomikai dalam lingkungan

perusahaan.

2.2 Landasan Teori
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Pada bagian ini penulis akan menjelaskan konsep-konsep utama yang
akan digunakan dalam penelitian penulis, serta teori-teori yang relevan
dengan topik yang diteliti. Penulis juga akan menunjukkan bagaimana
konsep-konsep ini akan diintegrasikan ke dalam penelitian penulis dan
bagaimana hal ini akan membantu dalam menjawab pertanyaan penelitian.

Dengan demikian, kerangka teoretis akan membantu membimbing
penelitian ini ke arah yang benar dan memberikan landasan yang kuat untuk
analisis yang akan dilakukan. Kerangka teoretis merupakan kerangka kerja
konseptual yang akan membantu penulis dalam merumuskan pertanyaan
penelitian, mengidentifikasi variabel yang relevan, dan merencanakan
pendekatan analisis yang sesuai. Ini membantu mengarahkan penelitian ke
arah yang terorganisir dan memberikan dasar yang kuat untuk memahami
fenomena Yopparai di Jepang.

Kerangka teoretis juga membantu penulis dalam menghubungkan
penelitian ini dengan literatur terdahulu dan teori yang telah ada, sehingga
penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang berarti terhadap
pemahaman yang sudah ada tentang topik ini. Dengan mengacu pada
kerangka teoretis, penulis dapat menjelaskan dengan lebih baik mengapa
penelitian ini penting, apa yang diharapkan dari penelitian ini, dan
bagaimana hasilnya dapat diterapkan atau digunakan dalam konteks yang

lebih luas.
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Dalam keseluruhan penelitian, kerangka teoretis merupakan fondasi
intelektual yang mendasari seluruh proses penelitian, dan membantu peneliti
dalam menyusun argumen yang kuat dan pemahaman yang mendalam
tentang topik yang diteliti.

2.2.1 Konsep Yopparai

Budaya mabuk, atau yang dikenal dengan istilah Jepang Yopparai (4

23ALY), merupakan bagian integral dari kehidupan sosial Jepang yang telah

berlangsung selama berabad-abad (Benesse, K. 2001). Yopparai bukan
hanya sekedar tentang minum berlebihan, tetapi juga mencakup nilai-nilai
budaya, norma-norma sosial, dan konvensi-konvensi yang berkaitan dengan
minum alkohol dalam masyarakat Jepang. Konsep ini mencerminkan cara di
mana alkohol telah diintegrasikan ke dalam berbagai aspek kehidupan
sehari-hari di Jepang, termasuk di tempat kerja, pertemuan sosial, dan
perayaan tradisional (Allison, Anne. 2013).

Yopparai tidak hanya menjadi manifestasi perilaku konsumsi alkohol,
tetapi juga mencerminkan dinamika sosial, ekonomi, dan budaya yang lebih
luas. Di Jepang, budaya Yopparai juga terkait dengan konsep 'ura’ dan
‘omote’, yaitu dimensi publik dan privat dari kehidupan sosial. Ketika
seseorang mabuk, mereka sering kali menunjukkan sisi 'ura’ atau sisi pribadi
yang biasanya tersembunyi dalam interaksi sosial sehari-hari (Lebra, 2014).
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Hal ini mencerminkan dualisme dalam budaya Jepang yang memungkinkan
perilaku mabuk sebagai sarana untuk melampiaskan tekanan sosial.

Salah satu teori yang berhubungan dengan konsep Yopparai adalah
teori pengaruh sosial dari Erving Goffman, seorang sosiolog dan ahli
psikologi. Teori ini menyatakan bahwa perilaku minum alkohol seseorang
dipengaruhi oleh norma-norma sosial dalam masyarakat tempat mereka
tinggal. Misalnya, jika minum alkohol dianggap sebagai bagian dari kegiatan
sosial yang penting, maka kemungkinan seseorang untuk menjadi Yopparai
lebih besar.

Selain itu Yopparai juga dapat terjadi karena adanya budaya Nomikai.
Nomikai secara harfiah berarti "pertemuan minum" dan umumnya
melibatkan kolega kerja yang berkumpul di 1zakaya (restoran/bar Jepang)
untuk minum setelah jam kerja. Menurut Ishikawa kegiatan ini berfungsi
sebagai cara untuk memperkuat hubungan antar rekan kerja, menurunkan
stres, dan sebagai bagian dari budaya kerja di Jepang (Ishikawa, 2016).
Seiring berjalannya waktu, Nomikai juga menjadi cermin dari dinamika
sosial dan perubahan norma budaya di Jepang.

2.2.2 Teori Strukturalisme

Teori yang digunakan pada skripsi ini adalah teori sturkturalisme dari

Claude Lévi-Strauss. Strutkturalisme adalah sebuah pendekatan dalam ilmu
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sosial yang menginterpretasikan elemen-elemen budaya manusia melalui
hubungannya dengan sistem yang lebih luas.

Teori strukturalisme Claude Lévi-Strauss menekankan bahwa budaya
dapat dipahami melalui struktur-struktur yang mendasarinya. Dalam konteks
budaya, teori ini berfokus pada cara berbagai elemen budaya saling
berhubungan dan membentuk pola-pola yang lebih besar dari pengalaman
manusia. Lévi-Strauss berargumen bahwa struktur-struktur ini, yang sering
kali bersifat biner (seperti baik/buruk, hidup/mati), adalah kunci untuk
memahami bagaimana budaya dan masyarakat berfungsi.

Claude Lévi-Strauss berpendapat bahwa struktur pemikiran manusia
purba mirip dengan struktur pemikiran manusia modern. Lévi-Strauss banyak
menggunakan model linguistik khususnya linguistik struktural dalam
strukturalismenya. Menurutnya, fenomena kebudayaan seperti sistem
kekerabatan dan mitos memiliki hubungan dengan bahasa manusia.

L évi-Strauss percaya bahwa setiap kebudayaan memiliki struktur dasar
yang terdiri dari serangkaian pemikiran bawah sadar yang diorganisir dalam
bentuk oposisi biner. Contohnya, konsep makanan dalam budaya tertentu
dapat dilihat sebagai oposisi antara makanan yang "bersih® dan "kotor".
(Claude Lévi-Strauss. 2003)

Teori strukturalisme dapat digunakan untuk menganalisis budaya
mabuk melalui berbagai pendekatan yang luas. Claude Lévi-Strauss

memberikan penjelasan tentang metode dan pendekatan strukturalis yang
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dapat digunakan untuk menganalisis berbagai aspek budaya, termasuk budaya
mabuk. Dalam artikelnya "The Sructural Sudy of Myth" dalam "The Journal
of American Folklore', Lévi-Strauss memberikan wawasan lebih lanjut
tentang bagaimana budaya dapat dianalisis melalui lensa strukturalisme.
Dalam konteks menjelaskan fenomena sosial dan budaya, teori
strukturalisme L évi-Strauss membantu dalam memahami bagaimana elemen-
elemen budaya yang berbeda—seperti bahasa, ritual, dan mitos—berinteraksi
dalam kerangka struktur yang lebih luas. Hal ini memungkinkan peneliti
untuk melihat bagaimana fenomena budaya tertentu, seperti ritual atau simbol,
berfungsi sebagai bagian dari sistem yang lebih besar dan lebih terintegrasi.)

2.2.3 Teori Representas

Teori representasi adalah teori yang penting dalam studi budaya dan
merupakan dasar studi tentang bagaimana dunia dikonstruksi dan diwakili
secara sosial oleh dan untuk kita (Hall, S. 1997). Pakar budaya Stuart Hall
memperkenalkan teori representasi adalah sebuah praktik utama dalam
produksi budaya. Teori representasi ini menyatakan bahwa representasi adalah
proses penciptaan makna melalui bahasa yang dikaitkan dengan konsep-
konsep yang ada dalam pikiran kita. Stuart Hall mendefinisikan representasi
sebagai proses penggunaan bahasa untuk menciptakan makna dan

menghubungkan konsep dengan objek, orang, atau peristiwa imajiner.
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Representasi berarti penggunaan bahasa untuk mengatakan sesuatu
yang bermakna atau untuk menjelaskan dunia secara bermakna kepada orang
lain. Jurnal budaya yang memanfaatkan teori representasi adalah publikasi
yang mengeksplorasi dan menganalisis fenomena budaya dengan mengkaji
bagaimana fenomena tersebut direpresentasikan dalam berbagai bentuk media
dan komunikasi. Teori ini, yang dikembangkan oleh ahli bahasa Perancis
Ferdinand de Saussure, berpendapat bahwa makna berasal dari hubungan
antar tanda, bukan dari tanda itu sendiri.

Representasi juga merupakan konsep kunci dalam kajian budaya.
Menurut perspektif ini, representasi adalah bagian penting dari kajian budaya,
yang menekankan bahwa makna bersifat inklusif dan melibatkan berbagai
aspek budaya. Dengan kata lain, representasi memainkan peran penting dalam
memahami bagaimana makna budaya dikonstruks dan disampaikan.

Teori representasi menekankan bagaimana media menciptakan dan
menyampaikan makna melalui gambar, teks, dan simbol. Stuart Hall (1997)
menjelaskan bahwa representasi bukan hanya sekadar mencerminkan realitas,
tetapi juga membentuk dan mengonstruksi realitas sosial. Representasi mabuk
di media sosial dapat dilihat melalui berbagai postingan, foto, dan video yang
menggambarkan aktivitas mabuk sebagai sesuatu yang menyenangkan dan
keren. Hal ini dapat membentuk persepsi pengguna bahwa mabuk adalah

bagian dari gaya hidup yang normal dan diterima.
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2.2.4Konsep Perseps Publik

Persepsi publik adalah konsep kompleks dan beragam yang dibentuk
oleh berbagai faktor, termasuk media, tindakan pemerintah, dan persepsi
individu mengenai kekacauan dan kejahatan (Noelle-Neumann, E. 1991).
Persepsi publik erat kaitannya dengan kajian opini publik, yang dapat
diartikan sebagai sebaran opini mengenai suatu isu atau serangkaian isu
tertentu dalam suatu populasi tertentu. Opini publik dibentuk oleh berbagai
faktor, termasuk media, pengalaman pribadi, dan interaksi sosial.

Konsep persepsi publik telah berkembang seiring berjalannya waktu,
dengan karya awal Lippmann dan Dewey yang meletakkan dasar untuk
memahami bagaimana opini publik terbentuk. Menurut Lippmann, opini
publik dibentuk oleh cara informas disgjikan di media massa, yang
merupakan fenomena yang relatif baru (PatriciaMoy et al. 2013).

Persepsi publik dapat didefinisikan bagaimana masyarakat secara
kolektif menafsirkan dan menilai berbagai fenomena sosial, politik, dan
budaya di sekitarnya. Persepsi ini dibentuk oleh pengalaman pribadi,
informasi yang diterima melalui media, pendidikan, dan interaksi sosial.
Menurut Katz dan Blumler (1974), media massa memainkan peran signifikan
dalam membentuk persepsi publik dengan menygjikan dan menafsirkan

informasi kepada audiens mereka (Katz et a. 1974).
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Seiring dengan berkembangnya teknologi, media sosial telah menjadi
salah satu alat utama dalam membentuk persepsi publik. Menurut penelitian
oleh Kaplan dan Haenlein (2010), media sosial memungkinkan informasi
untuk disebarkan dengan cepat dan luas, yang dapat mempengaruhi opini

publik secara signifikan.
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PEMBAHASAN

3.1 Fenomena Yopparai di Jepang

Yopparai telah menjadi bagian penting dari kehidupan sosial dan
budaya Jepang. Berbagai faktor yang mempengaruhi budaya mabuk telah
teridentifikasi, termasuk tekanan sosial, pekerjaan yang menuntut, dan norma-

norma budaya yang berkembang di masyarakat Jepang.

Salah satu faktor utama yang menyebabkan terjadinya Yopparai di
Jepang adalah tekanan sosial yang tinggi. Di Jepang, terutama di kalangan
pekerja, terdapat tekanan besar untuk berhasil dan mencapai standar yang
tinggi. Hal ini sering kali menyebabkan stres dan kelelahan, yang kemudian
dapat memicu perilaku konsumsi alkohol yang berlebihan sebagai bentuk

pelarian atau penghilang stres.
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Gambar 4. Data Peminum di Jepang (ASK, 2019)
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Berdasarkan Gambar 4, jumlah konsumen akohol di Jepang cukup
tinggi dengan berbagai kelompok golongan peminum. Melansir dari website
ASK (organisasi masyarakat) www.ask.or.jp terdapat sebanyak 19,3 juta
orang peminum berat (minum 60g atau lebih alkohol murni sekali dalam 30
hari terakhir), 10,36 juta orang peminum berisiko tinggi (rata-rata 40g atau
lebih per hari untuk pria dan 20g atau lebih untuk wanita), 5,93 juta orang
peminum bermasalah, 2,92 juta orang diduga alkoholik, dan 1,07 juta orang
dengan pengalaman ketergantungan alkohol seumur hidup menurut kriteria
diagnostik 1CD-10.

Sebuah survey yang dilakukan oleh nippon.com pada artikel yang
berjudul “A Third of Japanese Employees Admit to Driving for Work after
Drinking the Night Before“ membuktikan bahwa sepertiga dari pekerja di

Jepang melakukan kegiatan minum alkohol di malam hari.

Hawe you ever driven for work after drinking too
much the night bafore?

r— CHtan

Mavar

] For ET ) i W
134}

Crevind ity Mo CET ks e on oty bom Tania nEppon

Gambar 5. Data Hasil Survey Minum di Malam Hari (nippon.com, 2023)
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Berdasarkan Gambar 5, dari survey yang dilakukan oleh Tanita dan
dipublikasikan oleh Nippon.com, 39,4% dari responden mengaku pernah
melakukannya, 2,7% menjawab “sering”, 19,3% “kadang-kadang”, dan 17,4%
“sekali atau dua kali”. Hal tersebut menggambarkan bahwa Sebagian besar
para pekerja di Jepang melakukan minum-minum setelah atau malam sebelum

hari bekerja.
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Gambar 6. Data Survei Dimana Melakukan Minum (nippon.com 2023)

Survei tersebut juga menanyakan kepada responden tentang situasi
kapan mereka banyak minum. Minum bersama teman atau kenalan disebutkan
oleh 45,4% orang yang disurvei, sementara 43,7% responden menjawab saat

menghadiri pesta akhir tahun atau tahun baru sebuah perusahaan.
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Selain tekanan sosial, pekerjaan yang menuntut juga menjadi faktor
penting dalam Yopparai di Jepang. Banyak pekerja di Jepang yang
menghadapi jam kerja yang panjang dan tuntutan yang tinggi dari atasan
mereka. Hal ini dapat menyebabkan kelelahan fisk dan mental, yang
kemudian dapat meningkatkan kecenderungan untuk mengkonsumsi alkohol

sebagal cara untuk mengatasi kelelahan tersebut.

So I should showed Maki these questions too, so she’s pretty
much answering through her and some of the other people some of the
other administrators of the channel. so I wouldn’t say drinking is a
culture there but it’s a heavy influence as far as cultural lifestyle so in of
itself it’s not a culture but it is a part of the culture, yeah it comes with a
lot of things like work, their work culture a lot of drinking isin a part of
the work culture, it’s also very social as well , the social culture, party
culture it comes really heavy especially with work, so yeah that’s how I
would explain it (Em, Wawancara Pribadi, 2024).

Pada hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada salah satu
pengelola Instagram @drunkinjp mendapatkan bahwa Yopparai tidak dapat
disebut sebagai budaya, namun lebih tepat disebut sebagai gaya hidup yang
merupakan bagian dari budaya. Hal tersebut dapat terjadi karena beberapa
faktor seperti pekerjaan yang dimana pada atasan/rekan kerjaterdapat tuntutan
sosial yang mengharuskan untuk minum bersama. Begitupun pada lingkungan
sosial lainnya seperti di perkuliahaan atau sekolah, untuk mendapatkan sosial
yang baik, maka harus ikut serta dalam suatu perayasan yang terdapat

kegiatan minum bersama.

How is drunk culture in Japan? It has both bad and it has some good,
so I’ll start with the bad first, so a lot of the bad comes from pressure, a
lot of pure pressure so a lot of, for instance when it comes to the work
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culture, they have a very dtrict work culture where you stay working for a
long time even if there is no extra work you are supposed to just be there
and show your presence and after work usually you have to go drink with
all of your coworkers and your boss especially, if they ask you to go and
drink you definitely should go with them so it’s not something you have to
do but if you don’t go to drink with your boss or your coworkers they see
that you're not a team player you're somebody that they can’t trust, so
that’s where it’s bad a lot of the pressure that comes with the drinking
culturein Japan (Em, Wawancara Pribadi, 2024).

So a lot of the good comes from being able to have an escape away
from the work, it’s a good tool for destress yeah, as far as they would say
and also good too it’s helps the economy a lot, yeah drinking out there
helps a lot even there was a time when Prime Minister of Japan like the
the govermment head official, they say “drink more to help
economy“* (Em, Wawancara Pribadi, 2024).

Di kesempatan yang sama, Em (pengelola Instagram @drunkinjp)
menambahkan tentang baik buruknya Yopparai di Jepang. la mengungkapkan
bahwa sisi buruknya berasal dari tempat kerja. Sebagaimana yang dibahas
oleh penulis pada paragraf sebelumnya, hal tersebut terjadi karena faktor
tekanan kerja dimana mereka memiliki budaya kerja yang sangat ketat di
mana mereka tetap bekerja untuk waktu yang lama meskipun tidak ada (gaji
untuk) lembur atau terdapat tuntutan sosial pada atasan/rekan kerja yang
mengharuskan untuk minum bersama dan jika mereka tidak melakukan itu

maka akan dianggap bukan bagian dari tim.

Pada penelitian yang berjudul “Examination of Factors Related to
Problem Drinking Among the Working Population: The Japanese Civil
Servants’ Study” menunjukkan bahwa penyebab mabuk di Jepang yang
berhubungan dengan pekerjaan adalah sebesar 24,3% pada pria dan 10,3%

pada wanita. (Shigeno et al., 2024)
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Norma-norma budaya juga memainkan peran penting dalam Yopparai
di Jepang. Di Jepang, minum alkohol sering kali dianggap sebagai bagian
penting dari interaksi sosial dan hubungan antarpribadi. Norma-norma ini
dapat mempengaruhi persepsi individu terhadap konsumsi alkohol dan dapat

mempengaruhi tingkat konsumsi alkohol secara keseluruhan di masyarakat.

Praparticn of Yoong People Aged 15-349 Consuming Harmful Amaunts of Aloohol

Gambar 7. Persentase Konsumsi Alkohol Umur 15-39 (thinkglobalhealth.com, 2021)

Pada studi yang dilakukan oleh Think Global Health yang
dipublikasikan pada www.thinkglobalhealth.org oleh Annie Chan berjudul
“The Curious Case of Japan's Alcohol Contest” menemukan bahwa generasi
muda di Jepang meminum lebih banyak alkohol dibandingkan rata-rata global.
Pada tahun 2020, 73% pria Jepang berusia 15 hingga 39 tahun mengonsumsi
alkohol dalam jumlah yang berbahaya, dibandingkan dengan 39% pria di
seluruh dunia. Bagi wanita Jepang, perbedaannya bahkan lebih terasa. Pada
tahun 2020, 62 persen wanita Jepang berusia 15 hingga 39 tahun
mengonsumsi alkohol dalam jumlah yang berbahaya, dibandingkan dengan

hanya 13 persen wanita muda di seluruh dunia.
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Meskipun Yopparai di Jepang telah menjadi bagian penting dari
kehidupan sosial dan budaya Jepang, fenomena ini juga menimbulkan
berbagai masalah. Konsumsi alkohol yang berlebihan dapat menyebabkan
berbagai masalah kesehatan, termasuk penyakit hati, gangguan mental, dan
masalah sosial. Oleh karena itu, penting untuk memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi Yopparai di Jepang agar dapat mengambil langkah-langkah

yang tepat untuk mengatasi masalah ini.

Dalam konteks ini, pendekatan holistik yang melibatkan berbagai
pihak, termasuk pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, dan masyarakat
umum, diperlukan untuk mengatasi Yopparai di Jepang. Langkah-langkah ini
dapat mencakup penyuluhan tentang bahaya konsumsi alkohol yang
berlebihan, promosi gaya hidup sehat, dan pengembangan program-program

rehabilitasi bagi individu yang mengalami masalah dengan alkohol.

Pada tahun 2020 waktu yang dihabiskan oleh orang Jepang untuk
melakukan nomikai menurun. Hal tersebut dibuktikan dengan survei yang
dilakukan oleh GEM Standar dan dipublikasikan oleh Alexander Arba pada

tahun 2022 melalui Statista.
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Gambar 8. Data Penurunan Jumlah Nomikai 2020 statista.org (statista, 2020)

Pada survei tersebut menjelaskan bahwa pada bulan Juli 2020,
mayoritas responden di Jepang merasa mereka menghabiskan lebih sedikit
waktu untuk makan dan minum (pesta minum) karena penyebaran virus
corona (COVID-19). Sekitar 36% mengatakan pengeluaran waktu mereka
menurun secara signifikan. Menanggapi merebaknya pandemi virus corona
baru secara global pada bulan Maret 2020, pemerintah Jepang mengumumkan
keadaan darurat mulai bulan April hingga akhir Mei. Warga diimbau untuk

tetap berada di rumah dan tidak keluar rumah kecuali diperlukan.

3.1.2 Upaya Penanganan Pemerintah Jepang terhadap Yopparai

Pemerintah Jepang telah mengambil berbagai langkah untuk
menangani Yopparai di negara mereka. Langkah-langkah ini mencakup
kebijakan dan program-program yang dirancang untuk mengurangi tingkat
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konsumsi alkohol yang berlebihan dan mengatasi dampak negatif dari

Yopparai.

Salah satu langkah yang diambil oleh pemerintah Jepang adalah
dengan mengeluarkan regulasi yang ketat terkait penjualan dan konsumsi
alkohol. Melalui Kementerian Kesehatan Tenaga Kerja dan Kesegjahteraan,
Pemerintah Jepang telah mengeluarkan berbagai peraturan yang membatasi
penjualan alkohol kepada orang di bawah umur dan membatasi iklan alkohol
yang ditujukan kepada remaja. Salah satu peraturan yang mengatur konsumsi
alkohol adalah Undang-undang yang menetapkan tindakan terhadap masalah
terkait alkohol, termasuk masalah kesehatan dan alkoholisme, disahkan pada
bulan Desember 2013. (Undang-Undang Dasar tentang Tindakan Terhadap
Masalah Kesehatan yang Disebabkan oleh Asupan Alkohol Nomor 109 Tahun
2013). Undang-undang lain yang dikeluarkan adalah peraturan yang
mewajibkan pemerintah pusat dan daerah untuk menetapkan langkah-langkah
guna mengurangi masalah yang disebabkan oleh orang-orang yang
mengonsumsi alkohol (UU Pokok Masalah Alkohol, pasal 4, 5, 11, 12, & 14)
(Ministry of Health, Labour, and Walfare : Basic Plan for Promotion of

Measuresagainst Alcohol-related Harm).

Melalui Kementerian Kesehatan, Tenaga Kerja, dan Kesgjahteraan
Pemerintah membentuk panitia penanganan masalah kesehatan akibat

konsumsi alkohol dan anggota komite akan berasal dari Kantor Kabinet,
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Kementerian Kehakiman, Kementerian Keuangan, Kementerian Pendidikan
dan Ilmu Pengetahuan, Kementerian Kesehatan, Tenaga Kerja, dan
Kesgjahteraan, dan Badan Kepolisian Nasional (Japan: Basic Law on
Measures Against Health Problems Caused by Alcohol Intake. 2014)
Langkah-langkah ini bertujuan untuk mengurangi aksesibilitas alkohol bagi

mereka yang rentan terhadap konsumsi alkohol yang berlebihan.

Berbagai layanan konseling dan program rehabilitasi tersedia untuk
membantu individu yang mengalami masalah alkohol. Program ini sering
melibatkan kerjasama dengan organisasi non-pemerintah dan rumah sakit

(Japan Ministry of Health, Labour and Welfare, 2022).

Selain itu, pemerintah Jepang juga telah mengadopsi pendekatan
pendidikan dan penyuluhan untuk mengurangi Yopparai. Pada website resmi
National Library of Medicine: National Center of Biotechnology Information
menerangkan bahwa dalam upaya pendekatan pendidikan dan penyuluhan
pada Yopparai, para peneliti di bidang kesehatan melakukan survei pada
orang dewasa dengan gangguan penggunaan alkohol serta pada populasi
umum. Pada survei tersebut mebuahkan hasil bahwa 10% orang Jepang yang
ketergantungan alkohol pernah didiagnosis menderita ketergantungan alkohol,

dan hanya 3% yang pernah diobati. Mengenai tujuan pengobatan yang diduga,
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20-25% penderita AD? dan ADP® lebih memilih untuk tidak mengonsumsi
alkohol, sementara 60-75% lebih memilih 'mengurangi konsumsi minuman
beralkohol'. Program-program ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang bahaya konsumsi alkohol yang berlebihan dan mendorong
gaya hidup sehat. Pemerintah juga bekerja sama dengan lembaga-lembaga
swadaya masyarakat dan organisasi non-pemerintah lainnya untuk
menyediakan layanan rehabilitasi bagi individu yang mengalami masalah

dengan alkohol.

Kampanye kesadaran publik sering kali dilaksanakan untuk
mengedukasi masyarakat tentang risiko konsumsi alkohol berlebihan.
Kampanye ini mencakup penggunaan media massa dan materi pendidikan

untuk mendorong konsumsi yang bertanggung jawab (Gordon, 2021).

2 Alcohol -dependent (terdiagnosis ketergantungan alcohol)

3 Alcohol-dependent potential (berpotensi ketergantungan alcohol)
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Gambar 9. Poster Kampanye Pencegahan Konsumsi Alkohol di Bawah Umur (Ministry of

Health, Labour, and Welfare, 2017)

Berdasarkan Gambar 9 Kementerian Kesehatan, Tenaga Kerja, dan
Kesgjahteraan Jepang membuat poster kampanye untuk mencegah konsumsi

minuman beralkohol di bawah umur dan mempromosikan konsumsi minuman

beralkohol yang benar. Adapun isi dari kampanye tersebut ialah:

1. Pogter penekanan pencegahan konsumsi minuman beralkohol di
bawah umur oleh Dewan Penghubung Kementerian dan lembaga yang

terkait dengan regulasi sosial minuman beralkohol.

setiap bulan April.

umur.

Kementerian Kesehatan, Tenaga Kerja dan Kesgjahteraan. Asosiasi

Kesehatan dan Medis Alkohol. Dilaksanakan setiap bulan November
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Promosi cara minum yang benar oleh Badan Pajak Nasional dan
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4. Kegiatan stasiun pengaman di minimarket Asosiasi Rantai Waralaba
Jepang (didukung oleh Kementerian Kesehatan, Tenaga Kerja dan

Kesgjahteraan).

Pada penanganan pencegahan alkohol melalui pendidikan, selain
melalui penyuluhan pemerintah Jepang juga menerapkan edukasi terkait
alkohol mulai dari Pendidikan dasar, menengah, hingga perguruan tinggi.
Pemerintah Jepang juga melakukan campaign tentang bahaya konsumsi

alkohol berlebih melalui iklan televisi dan media berita.

Pemerintah Jepang dalam penanganan Yopparai juga menerapkan
pajak minuman keras. Undang-undang Pajak Minuman Keras Jepang tahun
1953, sebagaimana telah diubah, mengklasifikasikan minuman beralkohol ke
dalam sepuluh kategori dan subkategori, termasuk sake, bir, anggur, wiski,
dan minuman beralkohol. Undang-undang ini berlaku untuk minuman yang
diproduksi di dalam negeri atau diimpor dengan kandungan alkohol minimal
satu dergjat yang dimaksudkan untuk dikonsumsi di Jepang (World Trade

Organization : Japan - Taxes on Alcoholic Beverages).

Undang-undang tersebut menerapkan tarif pajak yang lebih tinggi
untuk minuman keras berkualitas tinggi dengan harga tinggi dan tarif yang

lebih rendah untuk minuman keras berkualitas rendah dan berharga rendah.
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Misalnya, tarif pajak minuman keras untuk wiski, brendi, dan minuman
beralkohol adalah 370.000 yen per kiloliter, ditambah 10.000 yen per kiloliter
untuk setiap 1% di atas 37% akohol berdasarkan volume (Japan Customs :

3105 Importation of Alcoholic Beverages)

Dalam hal ini, keberhasilan upaya pemerintah Jepang dalam
menangani Yopparai dapat diukur melalui berbagai indikator, termasuk
tingkat konsumsi alkohol per kapita, jumlah kasus keracunan alkohol, dan
tingkat partisipasi dalam program-program rehabilitasi alkohol. Meskipun
masih terdapat beberapa tantangan yang dihadapi dalam mengatasi Yopparai
di Jepang, langkah-langkah yang telah diambil oleh pemerintah Jepang
menunjukkan komitmen mereka untuk mengurangi dampak negatif dari

Yopparai.

3.2 Representas Yopparai pada Akun Instagram @drunkinjp

Dalam era digital, representasi budaya sering kali diekspresikan
melalui media sosial. Menurut Marwick dan boyd (2011), media sosial
memungkinkan individu untuk membangun narasi tentang diri mereka sendiri,
termasuk bagaimana mereka terlibat dalam budaya minum. Dengan demikian,
analisis terhadap akun Instagram @drunkinjp dapat memberikan wawasan

tentang bagaimana tradisi minum di Jepang direpresentasikan secara digital
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dan bagaimana hal ini memengaruhi persepsi dan praktik minum di

masyarakat Jepang.

Pada akun Instagram @drunkinjp memposting berbagai video yang
menggambarkan orang Jepang mabuk terutama di jalanan dan ruang publik.
Hal ini memberikan gambaran kepada orang luar Jepang maupun kepada
orang Jepang sendiri bagaimana perilaku orang Jepang ketika mabuk di

jalanan atau ruang publik.

Terdapat berbagai macam gambaran fenomena Yopparai Yyang

diposting oleh akun Instagaram @drunkinjp, diantaranya:

. Berjalan dengan Kondisi Mabuk

Efek dari konsumsi alkohol berlebih (mabuk) menjadikan berjalan
tidak stabil. Konsumsi alkohol berlebih, atau yang dikenal dengan istilah
"mabuk”, merupakan kondisi di mana seseorang mengonsumsi alkohol
melebihi batas yang aman sehingga mempengaruhi fungsi-fungsi fisik dan
mentalnya. Pada fenomena yang digambarkan pada unggahan Instagram
@drunkinjp menggambarkan bahwa orang Jepang yang minum alkohol
berlebihan menyebabkan kondisi berjalan tidak stabil. Hal tersebut berkaitan
dengan teori representasi dari Stuart Hall bahwa representasi menekankan
bagaimana media menciptakan dan menyampaikan makna melalui gambar,
teks, dan simbol. Dalam hal ini akun @drunkinjp menyampaikan fenomena

Yopparai melalu media sosial Instagram.
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F “Pa Drand”

Gambar 10. Orang Jepang Gambar 11. Orang Jepang
Berjalan Sambil Mabuk Berjalan Sambil Mabuk
(Instagram @drunkinjp, 2023) (Instagram @drunkinjp, 2023)

Perilaku ini juga dapat diinterpretasikan sebagai cara masyarakat
mengekspresikan, mengatur, dan menegaskan hubungan sosial dan hierarki.
Misalnya, dalam banyak kasus, ritual minum akohol menjadi alat untuk
memperkuat solidaritas kelompok atau untuk meredakan ketegangan sosial.
Perilaku jalan sambil mabuk mencerminkan norma sosial yang mengizinkan
bentuk ketidakteraturan tertentu sebagai bagian dari struktur sosial yang lebih
besar. Dengan demikian, tindakan ini bukan hanya merupakan akibat
fisiologis dari konsumsi alkohol berlebihan, tetapi juga bagian dari jaringan
kompleks simbol dan struktur budaya yang mempengaruhi dan mengatur
perilaku individu dalam masyarakat.

Dengan pendekatan strukturalis, kita memahami bahwa jalan sambil
mabuk bukanlah fenomena yang berdiri sendiri, melainkan suatu tindakan
yang sarat dengan makna budaya yang berakar dalam sistem simbolis

masyarakat Jepang. Perilaku ini mencerminkan dan dipengaruhi oleh struktur
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sosial yang ada, menunjukkan bagaimana budaya dan ritual sosial membentuk

cara individu berperilaku dan berinteraksi dalam konteks minum alkohol.

. Muntah Akibat Minum Alkohol Berlebihan

Muntah akibat minum alkohol berlebihan adalah respons fisiologis
tubuh terhadap kelebihan alkohol yang masuk ke dalam sistem pencernaan,
yang merupakan mekanisme pertahanan alami untuk mengeluarkan zat
beracun dari tubuh. Pada fenomena yang digambarkan pada akun Instagram
@drunkinjp berdasarkan Gambar 12 dan 13, menggambarkan bahwa akibat
minum akohol yang berlebihan, orang Jepang muntah di pinggir jalan

sembarangan. Tentu saja ini merupakan hal yang menjijikkan dan jorok.

Dok in Japar

The heghtiall caranicie

Pato 2l of your groblerd sany

Gambar 12. Orang Jepang Gambar 13. Orang Jepang

Muntah AkibatMabuk (Instagram Muntah AkibatMabuk (Instagram
@drunkinjp, 2023) @drunkinjp, 2023)
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Yopparai sering melibatkan konsumsi alkohol dalam jumlah besar,
dan efek samping seperti muntah dapat menjadi bagian dari pengalaman
kolektif tersebut. Melalui perspektif strukturalisme, muntah karena mabuk
bisa dianggap sebagai ekspresi dari batas-batas yang ditoleransi oleh
masyarakat dalam konteks ritual sosial ini. Hal ini mencerminkan bagaimana
masyarakat mengatur perilaku ekstrem melalui norma-norma yang
mengizinkan pelepasan kendali dalam konteks tertentu, sementara tetap
menegaskan norma dan nilai budaya secara keseluruhan. Meskipun muntah di
tempat umum tidak diterima dengan baik, tindakan ini masih terjadi.

. Tidur Sembarangan di Pinggir Jalan/Gang.

Tidur sembarangan di pinggir jalan atau gang setelah mengonsumsi
alkohol merupakan perilaku yang sering terjadi pada individu yang mabuk,
yang dapat berpotensi menyebabkan risiko keamanan dan kesehatan. Pada
fenomena yang digambarkan pada akun Instagram  @drunkinjp
menggambarkan bahwa mabuk berlebihan menjadikan orang Jepang sampai
tak sadarkan diri dan tidur sembarangan di pinggir jalan. Fakta menarik yang
ditemukan pada fenomena ini adalah menurut pengelola Instagram
@drunkinjp, orang Jepang yang tertidur di ruang publik karena mabuk
seringkali terjadi karena merasa aman dari pencurian atau kehilangan barang
berharga. Budaya orang Jepang yang tidak mengambil hak orang lain di
tempat umum menjadikan pemabuk merasa aman jika tertidur di pinggir jalan

atau ruang publik.
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Gambar 14. Orang Jepang Gambar 15. Orang Jepang
Tidur Sembarangan Akibat Tidur Sembarangan Akibat
Mabuk (Instagram @drunkinjp, Mabuk (Instagram @drunkinjp,
2023) 2023)

Berdasarakan Gambar 14 dan 15, tidur sembarangan di pinggir jalan
atau gang setelah mengonsumsi alkohol merupakan perilaku yang sering
terjadi di Jepang. Fenomena ini disebabkan oleh beberapa faktor utama.
Pertama, budaya minum yang intens di Jepang, di mana acara minum-minum
setelah bekerja, yang dikenal sebagai nomikai, sering kali melibatkan
konsumsi alkohol dalam jumlah besar. Minum alkohol dalam konteks ini
dianggap sebagai cara untuk mempererat hubungan sosial dan profesional.
Kedua, binge drinking atau minum dalam jumlah besar dalam waktu yang
singkat, sering terjadi. Kondisi ini dapat menyebabkan mabuk berat, yang
membuat individu kehilangan kendali atas diri mereka sendiri dan merasa
perlu untuk beristirahat atau tidur di mana saja mereka bisa.

Selain itu, Jepang dikenal sebagai salah satu negara dengan tingkat
kejahatan yang rendah. Rasa aman ini mungkin membuat orang merasa lebih
nyaman untuk tidur di tempat umum, bahkan ketika mereka mabuk. Mereka
tidak merasa terlalu khawatir akan kejahatan atau gangguan yang mungkin
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terjadi saat mereka tidur di tempat terbuka. Keterbatasan transportas umum
juga berperan dalam fenomena ini. Transportasi umum di kota-kota besar
Jepang, seperti Tokyo, sering kali berhenti beroperasi pada tengah malam.
Jika seseorang mabuk setelah jam operasi transportas umum berakhir, mereka
mungkin kesulitan untuk pulang ke rumah dan memilih untuk tidur di dekat
tempat mereka berada sampai transportas umum kembali beroperasi di pagi

hari.

“We show alot of good cultre of aspect because when you fall asleep
and wake up with your phone still on the pocket and nobody try to steal
from you or try to wake you, it show the respectful side of people, even
if you look like you are in disrespectful state, trow up on youre face and
you sleeping and the ground then you stink and anything, people dont
messed up with you for that reason‘ (Em, Wawancara Pribadi, 2024).

Dalam wawancara yang dilakukan pada pengelola Instagram
@drunkinjp, narasasumber menyebutkan bahwa “kami juga tidak
menceritakan kisah orang yang sedang tidur (seperti yang ada di konten
Instagram), kami hanya menunjukkan dampak baik dan buruknya, dan juga
menunjukkan banyak aspek kultur yang baik contohnya ketika orang yang
mabuk lalu tertidur (di tempat umum), ia bangun dengan ponsel masih di saku
dan tidak ada yang mencoba mencuri atau mencoba membangunkannya. Itu
menunjukkan sisi hormat kepada orang lain, bahkan jika Anda terlihat dalam
kondisi mabuk seperti ada muntuhan yang menempel diwajah atau tertidur di

tanah dengan bau yang tidak sedap dll, orang-orang tidak akan mencampuri
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urusan Anda karena hal itu“. Seorang pelaku Yopparai seringkali tidur di
tempat umum dan hal tersebut terjadi karena orang Jepang merasa aman dan
tidak khawatir barang-barangnya akan dicuri walau dalam kondisi tertidur di

tempat umum karena di Jepang sangat aman.

Terakhir, banyak bar dan klub malam di Jepang tidak menyediakan
fasilitas untuk istirahat atau tidur bagi pelanggan yang mabuk. Karena itu,
individu yang mabuk berat dan merasa perlu tidur mungkin tidak punya
pilihan lain selain tidur di luar, seperti di pinggir jalan atau gang. Fenomena
tidur sembarangan ini adalah cerminan dari dinamika budaya minum di
Jepang dan berbagai faktor sosial yang mempengaruhinya.

Berbeda dengan yang dijelaskan oleh salah satu media berita di Jepang
Unseen Japan, banyak dari orang-orang yang tidur di jalanan akibat mabuk
beresiko menjadi korban perampokan dan kegiatan kriminal lainnya. Pada
Mei-Desember 2022 di Okinawa, melaporkan 36 kasus pencurian dompet dari
orang-orang yang ditemukan tidak sadarkan diri setelah minum berlebihan.
Namun bahayanya lebih dari sekedar pencurian. Karena hal ini cenderung
terjadi pada malam hari ketika jarak pandang rendah dan kewaspadaan
menurun, mereka mempertaruhkan nyawanya. Seorang reporter dari stasiun
TV terkemuka di Tokyo menyuarakan keprihatinan mendalam di tengah

meningkatnya jumlah insiden seperti ini (https.//unseen-japan.com/japanese-

drunk-roadside-sleeping).
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4. Perkelahian Akibat Mabuk
Perkelahian akibat mabuk merupakan kejadian di mana individu yang
dalam keadaan mabuk terlibat dalam konflik fisik dengan orang lain, yang
dapat terjadi di berbagai setting sosial. Pada unggahan akun Instagram

@drunkinjp mengambarkan dua orang atau lebih berkelahi akibat mabuk di

malam hari.

Gambar 16. Orang Jepang Berkelahi Gambar 17. Orang Jepang Berkelahi
Akibat Mabuk (Instagram @drunkinjp, 2023) Akibat Mabuk (Instagram @drunkinjp, 2023)

Di daerah-daerah dengan konsentrasi tinggi bar, klub malam, dan
restoran, seperti Shibuya di Tokyo atau Dotonbori di Osaka, interaksi
antarindividu yang mabuk bisa menjadi lebih intens dan tidak terkendali.
Lingkungan yang padat dengan orang-orang yang mabuk meningkatkan
kemungkinan terjadinya gesekan dan perselisihan yang bisa berujung pada

perkelahian.

Rasa aman yang tinggi di Jepang membuat beberapa individu merasa
lebih berani atau kurang takut akan konsekuensi hukum dari berkelahi di
tempat umum. Meskipun Jepang memiliki tingkat kejahatan yang rendah,
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perkelahian akibat mabuk tetap bisa terjadi, terutama karena akohol

mengaburkan penilaian seseorang dan mengurangi rasa takut akan hukuman.

Tekanan sosial dan profesional yang tinggi juga dapat memicu
perilaku agresif setelah minum alkohol. Banyak pekerja Jepang mengalami
stres besar di tempat kerja, dan alkohol sering kali digunakan sebagai pelarian.
Stres yang tertahan bisa meledak dalam bentuk agresi saat mereka mabuk,

yang berpotensi memicu perkelahian.

3.3 Perseps Publik terhadap Yopparai di Jepang Mealui Konten
Instagaram @drunkinjp

Persepsi publik terhadap minum beralkohol juga dapat dipengaruhi
oleh media sosial. Menurut Brown et al. (2015), media sosial dapat menjadi
platform yang memperkuat atau merubah norma-norma sosial terkait
konsumsi alkohol. Dengan demikian, analisis terhadap akun Instagram
@drunkinjp dapat memberikan gambaran tentang bagaimana konstruksi dan
persepsi publik terhadap minum beralkohol di Jepang dapat terbentuk melalui

media sosial.

Salah satu aspek utama dari persepsi publik terhadap minum
beralkohol di Jepang melalui Instagram adalah representasi visual yang
diperlihatkan dalam akun-akun yang berfokus pada Yopparai, seperti
@drunkinjp. Melalui gambar dan video, akun-akun ini seringkali

menggambarkan adegan minum yang ceria dan ramai, yang mungkin
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menciptakan kesan bahwa minum beralkohol adalah bagian yang tak
terpisahkan dari kehidupan sosial yang menyenangkan di Jepang. Hal ini
dapat mempengaruhi persepsi publik terhadap norma-norma sosial seputar
minum alkohol, yang pada gilirannya dapat memengaruhi perilaku konsumsi

alkohol masyarakat.

Selain itu, interaksi antara pengguna Instagram dengan konten-konten
terkait Yopparai juga dapat membentuk persepsi publik. Melalui like,
komentar, dan share, pengguna Instagram secara tidak langsung memberikan
dukungan atau persetujuan terhadap gambaran-gambaran positif tentang
minum beralkohol yang ditampilkan dalam akun-akun tersebut. Hal ini dapat

memperkuat konstruksi positif terhadap Yopparai di masyarakat Jepang.

Namun, dan persepsi publik terhadap Yopparai melalui Instagram juga
dapat menimbulkan dampak negatif. Misalnya, konten yang memperlihatkan
konsumsi alkohol dalam jumlah besar atau Situasi yang tidak aman dapat
merangsang perilaku berisiko atau berbahaya terkait konsumsi alkohol di
kalangan remaja atau masyarakat umum. Hal ini menunjukkan pentingnya
untuk memahami bagaimana media sosial, termasuk Instagram, dapat

memengaruhi persepsi dan perilaku konsumsi alkohol di masyarakat.

Dalam wawancara yang dilakukan oleh penulis dengan pengelola
Akun Instagram @drunkinjp mendapatkan hasil bahwa persepsi publik

terhadap Yopparai di Jepang adalah ternyata Jepang sama dengan negara-
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negara lain pada hal mabuk. Mr. Em (salah satu pengelola Instagram

@drunkinjp) menyebutkan dalam wawancara:

“It’s difficult on your mental and on top of that now you have
foreigners who have this pressure for you to act this perfect way as well.
So not only your country is putting the pressure now you have these
foreigners have an image of you through all this propagated kawaii
Stuff. So where now it’s the whole world surrounding your little island
and has this has this pressure on you to act this certain perfect and nice
way so it was kind of difficult for her in the comments section to see you
know these foreigners You know like this isn’t real Japan or it’s like
“this is real Japan?‘ this is them you know. Yeah so the public’s
perspective and the public’s perception goes different ways they’re
they re yet the bad side where you have the foreigners who are die hard
Japan fans“ (Em, Wawancara Pribadi, 2024).

Pada penjelasan dari pengelola Instagram @drunkinjp tersebut
menjelaskan bahwa Jepang sebagai negara yang dikenal dengan budaya
kesempurnaanya seperti bersih, jujur, rajin bekerja, dan sopan justru memiliki
budaya yang sama seperti negara barat yakni berkeliaran di kehidupan malam
dan mabuk-mabukan. Bahkan mereka (publik yang melihat konten Instagram
@drunkinjp) sampai bertanya-tanya ‘“apakah ini Jepang yang asli?. Para
penggemar Jepang melalui Anime, Manga, Dorama, melihat Jepang sempurna
sebagaimana yang digambarkan pada Anime, Manga, ataupun Dorama. Akun
Instagram @drunkinjp dapat mengubah persepsi publik tentang bagaimana

Jepang sesungguhnya.

So the bad are the are the Weeaboos that are propagated the
medium are people who see it and go “Oh they re just like us“ it turns
that idea for them like “oh okay so this isn’t everything that we thought,
this these people are just normal they ’re not perfect, they 're not these
heaven angels of people that are perfect they all have this they all have
the exact same type of you know fucked up behaviors other country.
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Pada hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa persepsi publik dari
sisi buruk terhadap konten Instagram @drunkinjp adalah para pencinta Jepang
yang seringkali disebut sebagai “Wibu“ tetap mempertahankan image Jepang
sebagal negara yang sempurna sehingga kontra terhadap isi dari konten
Instagram @drunkinjp. Hal tersebut dipengaruhi oleh karya-karya dari

industri hiburan Jepang seperti Anime, Film, dan Manga.

“And then, we have the good side where shows people who
where just accepted a face value and saying “I wanna party with
them* “this is what I'm used to like yeah I'm happy these people aren’t
some robotic nice like gestural and hello kitties everywhere like | want
to go and party with these people and it’s safe” so they re looking at all
the good things about it their perception is like “hey I can go out and
have midnight and not get robbed and | can drink as much and pass out
“and you know these people in there and it shows like “when I go in
there with these levels and I'm drinking with them and our friends are
drinking with them* it shows like* hey these 4 they get down with the
foreigners like they they want to party with foreigners“ you know so it’s
more of like open arms to people respectfully of course but yeah so you
have those three perceptions badly imposed the neutral of “ok, this is
diffrent, but I'm accepting like this is the way it is* (Em, Wawancara
Pribadi, 2024).

Dilanjutkan dengan persepsi publik pada sisi yang baik, pada hasil
wawancara dengan narasumber menjelaskan bahwa orang-orang di luar
Jepang mengakui bahwa di Jepang tidak sesempurna yang dipikirkan. Jepang
juga memiliki kesamaan dengan negara lain yang memiliki sisi buruknya juga

terutama dalam hal industri malam dan mabuk.

Sebagai contoh, perbandingan persentase jumlah peminum di Amerika

dan Jepang tidak jauh berbeda. Data yang diungkap oleh seorang jurnalis
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Megan Brenan melalui news.gallup.com bahwa sebesar 60% orang dewasa
AS meminum minuman beralkohol pada tahun 2019. Sedangkan di Jepang,
dilansir dari www.japan-guide.com bahwa pada tahun 2019 sebesar 56% pria
di Jepang meminum alkohol sementara perempuan sebesar 60%. Ini
membuktikan bahwa budaya minum di Jepang tak jauh berbeda dengan di

barat.

And then, we have the good side where shows people who
where just accepted a face value and saying “I wanna party with
them* “this is what I'm used to like yeah I'm happy these people aren’t
some robotic nice like gestural and hello kitties everywhere like | want
to go and party with these people and it’s safe* so they re looking at all
the good things about it their perception is like “hey I can go out and
have midnight and not get robbed and | can drink as much and pass out
“and you know these people in there and it shows like “when I go in
there with these levels and I'm drinking with them and our friends are
drinking with them* it shows like* hey these 4 they get down with the
foreigners like they they want to party with foreigners* you know so it’s
more of like open arms to people respectfully of course but yeah so you
have those three perceptions badly imposed the neutral of “ok, this is
diffrent, but I'm accepting like this is the way it is“ (Em, Wawancara
Pribadi, 2024).

Bahkan Akun Instagram @drunkinjp memberikan wadah untuk orang
asing guna dapat merasakan minum bersama orang Jepang asli sehingga
mengubah mindset orang luar terhadap orang Jepang berubah menjadi “orang
Jepang bisa terbuka® yang sebelumnya mereka berpikir bahwa orang Jepang
sangat tertutup. Terdapat juga persepsi bahwa ketika mabuk-mabukan di
Jepang dan tertidur di ruang publik maka akan tetap aman dikarenakan

kebanyakan orang Jepang tidak akan berbuat kriminal seperti mencuri barang

59


http://www.japan-guide.com/

orang yang tertidur karena mabuk. Maka dari itu publik yang melihat
fenomena ini ingin merasakan suasana “mabuk® di Jepang dengan aman.
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Gambar 21. Komentar Instagram 1 (Instagram @drunkinjp, 2023)

Berdasarkan Gambar 21, pada salah satu komentar di unggahan akun
Instagram @drunkinjp menyebutkan bahwa orang asing ini menyukai budaya
Jepang ketika di luar tidak perlu merasa khawatir dengan barang-barang yang

dibawa karena kriminalitas seperti pencurian rendah, tidak seperti di Amerika.
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Gambar 22. Komentar Instagram 2 (Instagram @drunkinjp, 2023)

Berbeda dengan komentar lain pada Gambar 22 yang penulis ambil
pada salah satu unggahan di akun Instagram @drunkinjp, komentar ini
memiliki persepsi buruk bahwa Yopparai atau mabuk di Jepang tidak lebih
baik daripada kegiatan mabuk yang sering ia jalani seperti mabuk di rumah
dan bersantai bersama keluarga. Dapat disimpulkan bahwa akun Instagram
@drunkinjp hanya menampilkan kegiatan Yopparai di luar rumah dan bukan

seperti budaya Nomikai keluarga yang seringkali dilakukan di rumah.
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Gambar 23. Komentar Instagram 3 (Instagram @drunkinjp, 2024)

Terdapat juga pada Gambar 23 sebuah testimoni seseorang yang sudah
tinggal di Okinawa selama 3 tahun berpendapat bahwa ketika seorang bekerja
keras, maka budaya berpestanya lebih keras sehingga pada umumnya pekerja

seringkali Yopparai setelah pulang kerja.

Berdasarkan pada survei Nippon.com (pada gambar 12), membuktikan
dengan kuat bahwa komentar dari salah satu follower di Instagram
@drunkinjp yang tinggal di Okinawa selama 3 tahun tersebut tentang
fenomena Yopparai yang terjadi pada kalangan pekerja benar adanya. Selain
itu survey tersebut juga mengonfirmasi bahwa Yopparai erat kaitannya
dengan budaya kerja di Jepang.
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Gambar 24. Komentar Instagram 4 (Instagram @drunkinjp, 2024)

Berdasarkan Gambar 24, seseorang membagikan pengalamannya
tumbuh dewasa di Jepang. Ketika masa sekolah ia sering menemukan Dennys
(sebutan restoran cepat sqji) di Jepang yang menyediakan Wine. Hal itu

membuat siapapun dapat membeli minuman beralkohol.
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Gambar 25. Komentar Instagram 5 (Instagram @drunkinjp, 2024)

Tidak jauh beda dengan pengalaman @tankgirl190 pada Gambar 24,
berdasarkan Gambar 25, pria ini mengaku bahwa kehidupan malam di Jepang
sangatlah gila. 1tu dapat terjadi karena industry dunia malam di kota-kota di
Jepang yang sangat massif.
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Gambar 26. Komentar Instagram 6 (Instagram @drunkinjp, 2024)

Berdasarkan Gambar 26 seseorang berpendapat bahwa Jepang
bukanlah negara yang aman (untuk dunia malam) melainkan terlihat aman
karena banyak kejahatan yang tidak terlaporkan. Bahkan banyak perempuan
yang mengalami penyerangan (ketika di komplek hiburan malam) namun
mereka memilih diam dan tidak melapor. Hal tersebut menjadikan tidak aman

untuk semua orang (untuk pergi mabuk-mabukan di malam hari).
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Gambar 27. Komentar Instagram 7 (Instagram @drunkinjp, 2024)

Berdasarkan Gambar 27 hal buruk mengenai industri malam di Jepang
adalah sebuah komentar yang menerangkan bahwa terdapat banyak orang
yang keracunan akibat alkohol di Jepang setiap tahunnya. Diperburuk dengan
adanya faktwa bahwa bar/izakaya di Jepang buka sampai pagi, tidak seperti di
negara lain seperti halnya Amerika Serikat yang hanya buka sampai pukul

02.30 dini hari.
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Gambar 28. Komentar Instagram 8 (Instagram @drunkinjp, 2024)
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Gambar 28. Komentar Instagram 9 (Instagram @drunkinjp, 2024)
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Gambar 30. Komentar Instagram 10 (Instagram @drunkinjp, 2024)

Berdasarkan Gambar 28, 29, dan 30, terdapat pula komentar yang
kontradiktif dengan keadaan yang digambarkan pada akun Instagram
@drunkinjp. Persepsi tentang Jepang adalah negara yang memiliki warga
pemabuk yang suka mabuk sembarangan dibantah oleh beberapa komentar di
atas. Gambar 28 berpendapat bahwa Instagram @drunkinjp terlalu buruk
dalam memperlihatkan bagaimana Jepang. la percaya bahwa Jepang lebih
baik dari yang ditampilkan akun Instagram @drunkinjp. Gambar 29
mengatakan bahwa “Ini bukanlah Jepang” melainkan orang-orang yang
terdapat di unggahan akun Instagram @drunkinjp adalah orang Korea/Taiwan
yang menyamar menjadi orang Jepang. Kemudian Gambar 30 berpendapat
bahwa @drunkinjp tidak membantu memberikan Gambaran yang benar
terkait orang Jepang. Banyak pelaku Yopparai lainnya melakukan nomikai
karena mereka kesepian dan hal-hal lainnya selain membuat onar sambil

mabuk-mabukan di ruang public
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Dari sekian persepsi publik yang didapat melalui wawancara tatap
muka dengan pengelola akun Instagram @drunkinjp dan beberapa komentar
pada unggahan akun Instagram @drunkinjp terdapat perseprs positif dan
negative terkait fenomena Yopparai di Jepang. Hal tersebut memberikan
gambaran bagaimana persepsi publik tentang Jepang atau lebih spesifik
terhadap fenomena Yopparai dapat muncul karena konten dari sebuah akun

Instagram.

Dengan memahami dampak media sosial terhadap perilaku Yopparai,
kita dapat mengambil langkah-langkah proaktif untuk menciptakan
lingkungan yang lebih positif dan aman. Melalui edukasi, regulasi konten, dan
kampanye kesadaran, kita dapat mendorong perilaku yang lebih bijak dan
bertanggung jawab, sehingga meminimalkan risiko yang terkait dengan

konsumsi alkohol berlebihan.
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BAB IV

SIMPULAN

Simpulan

Analisis terhadap akun Instagram @drunkinjp menyoroti representasi digital
dari budaya minum-minum di Jepang dan dampaknya terhadap persepsi publik.
Melalui berbagai unggahan yang menggambarkan perilaku mabuk seperti berjalan
tidak stabil, muntah, tidur di ruang publik, dan terlibat dalam perkelahian, akun
@drunkinjp memperlihatkan tentang bagaimana fenomena Yopparai dipamerkan
dalam masyarakat Jepang dan persepsi masyarakat Jepang maupun negara lain. Selain
itu pemerintah Jepang telah mengambil langkah-langkah untuk mengatasi masalah ini
dengan menyadarkan masyarakat tentang bahaya konsumsi alkohol yang berlebihan
melalui infografis dan sosialisasi media berita, mengurangi aksesibilitas alkohol

dengan menetapkan pajak, dan mendorong gaya hidup sehat melalui kampanye.

Wawancara dengan pengelola Instagram @drunkinjp menunjukkan bahwa
persepsi publik tentang Yopparai di Jepang dapat berubah melalui media sosial.
Persepsi tersebut adalah pro-kontra terkait Jepang sebagai negara pemabuk seperti
pandangan dari orang luar Jepang mengenai Jepang bahwa Jepang bukanlah negara
yang memiliki kesempurnaan, melainkan sama seperti negara barat yang memiliki

industri malam dan terdapat kegiatan Yopparai (mabuk) dan sebalikanya.
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Saran

Adapun saran yang peneliti gukan adalah pada penelitian selanjutnya dapat
memperdalam  kembali mengenai  Yopparai, apa sga hal yang dapat
merepresentasikan Yopparai selain media sosial seperti berita, film, anime, novel dil.
Peneliti selanjutnya dapat lebih mengembangkan ruang lingkup penelitian dari segi
objek maupun tahun mengingat penelitian yang dilaksanakan ini belum sepenuhnya
bisa menggambarkan persepsi publik terhadap Yopparai di Jepang. Dalam proses
pengumpulan data, hendaknya menggunakan teknik yang diperkirakan dapat Iebih

optimal dalam mendapatkan data yang diperlukan seperti kuesioner ataupun observasi.
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LAMPIRAN

Jundi  : Isdrunk a culturein Japan?

Em 2 So I should showed Maki these questions too, so she’s pretty much
answering through her and some of the other people some of the other
administrators of the channel. so I wouldn’t say drinking is a culture there but
it’s a heavy influence as far as cultural lifestyle so in of itself it’s not a culture
but it is a part of the culture, yeah it comes with a lot of things like work, their
work culture a lot of drinking isin a part of the work culture, it’s also very
social aswell , the social culture, party culture it comes really heavy especially
with work, so yeah that’s how [ would explain it.

Jundi  : How is drunk culture in Japan? Is it good or bad, and please give
some reason why it's good or bad.

Em At has both bad and it has some good, so I'll start with the bad first,
so a lot of the bad comes from pressure, a lot of pure pressure so a lot of, for
instance when it comes to the work culture, they have a very strict work culture
where you stay working for a long time even if there is no extra work you are
supposed to just be there and show your presence and after work usually you
have to go drink with all of your coworkers and your boss especially, if they ask
you to go and drink you definitely should go with them so it’s not something you
have to do but if you don’t go to drink with your boss or your coworkers they
see that you're not a team player you’'re somebody that they can’t trust, so
that’s where it’s bad a lot of the pressure that comes with the drinking culture
in Japan.

So a lot of the good comes from being able to have an escape away from the
work, it’s a good tool for destress yeah, as far as they would say and also good
too it’s helps the economy a lot, yeah drinking out there helps a lot even there
was a time when Prime Minister of Japan like the the government head official,
they say “drink more to help economy “

Jundi  :Isthe content of your Instagram enough to describe the drunk culture
in Japan?
Em : Maybe not all of it, on the page is up for disscusion, because we dont

tell the story of the sallary man who was force to drink, we dont tell the story of
a person who was deeping, we just show the impact for good and for worst,
and also show alot of good cultre of aspect because when you fall adeep and
wake up with your phone still on the pocket and nobody try to steal from you or
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try to wake you, it show the respectful side of people, even if you look like you
are in disrespectful state, trhow up on youre face and you sleeping and the
ground then you stink and anything, people dont messed up with you for that
reason. | think it good important view to show that through somebody personal

experience with alchohol wether it was because they drink with their boss or

they went out and have fun for the night, at the in end of the night he is going to
be ok when he wakes up and if theres anything serious then they police officer

or the service come and take care of them and... i mean he either had reallt
really good night or ended with tragedy but you knnow... yeah, we like to yeah...
maybe people will understand that when they see it, alot of comment describe at
sort of aspect how we potray it.

Jundi : How does @drunkinjp's instagram content influence public
perception of drinking?

Em . S0 it shows that, so japan has that very, you know the word
“propaganda“, they have the culture, i like to call it “Kawaii propaganda “,
they have the Anime, and their TV show, even their and an HK Program within
their country, they have this very short of their cute, respectfull, everybody
perfect culture, you know. And what we like to show is that, this people aren’t
100% this way, and alot of it too is forced to tyheir job, through their school,
when i said forced i mean... you know, to have a good attitude, when you go to
the convinient store, and you gotta godd attitude through the work day because
theres complain or anything and maybe you lose your job. So alot of it to
espescially at the airport very consideredto be very polite, you know... its a lot
of it is forced to keeping their job as well, which isn’t a bad thing, its good to be
polite for customer service, but also it leaves image that this people supposed to
be perfect.

Em : So with that being said, theres alot preasure on this people for being
perfect, cause alot of preasure its gets planted into their psychic about having
to keep this perfection through work and also it kinda bleeds into their social
life aswell. Life as well. Wether be meeting new people or you know having to
act this certain way to make sure that you're following the group with
everybody to stay in line and to stay perfect. So one of the reasons Maki also
likes to not 100% answer the comments anymore in our Instagram and not
100% be shown on some of the videos as well is when you live in a country that
puts pressure on you for being perfect you know that’s that kind of sucks.

Em o It’s difficult on your mental and on top of that now you have
foreigners who have this pressure for you to act this perfect way as well so not
only your country is putting the pressure now you have these foreigners have an
image of you through all this propagated kawaii Stuff so where now it’s the
whole world surrounding your little isand and has this has this pressure on you
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to act this certain perfect and nice way so it was kind of difficult for her in the
comments section to see you know these foreigners You know like this isn’t real
Japan or it’s like “this is real Japan?““ this is them you know. Yeah so the
public’s perspective and the public’s perception goes different ways they’re
they’re yet the bad side where you have the foreigners who are die hard Japan
fans.

Yeah you have the diehard Weeaboos who will fight for Japan’s image you
know that they that only they understand who want to go against what we 're
showing and then you have the good side of people who like to see that, well
there’s a bad a medium and a good. So the bad are the are the Weeaboos that
are propagated the medium are people who see it and go “Oh they 're just like
us“ it turns that idea for them like “oh okay so this isn’t everything that we
thought, this these people are just normal they 're not perfect, they re not these
heaven angels of people that are perfect they all have this they all have the
exact same type of you know fucked up behaviors other country.

And then, we have the good side where shows people who where just accepted a
face value and saying “l wanna party with them* “this is what I'm used to like
yeah I'm happy these people aren’t some robotic nice like gestural and hello
kitties everywhere like I want to go and party with these people and it’s
safe* so they’re looking at all the good things about it their perception is like
“hey I can go out and have midnight and not get robbed and I can drink as
much and pass out “and you know these people in there and it shows like
“When I go in there with these levels and I'm drinking with them and our
friends are drinking with them* it shows like* hey these 4 they get down with
the foreigners like they they want to party with foreigners* you know so it’s
more of like open arms to people respectfully of course but yeah so you have
those three perceptions badly imposed the neutral of “ok, this is diffrent, but
I'm accepting like this is the way it is “

Jundi : Are there foreigners interested in experiencing Japan's drunken
culture with local people because of Instagram content?

Em . deffenetly, like we got alot of people talking about coming, thats our
thing Integrating party culture to foreigners to keep it in like a safe space you
know because | feel like when foreigners when they go out and they stay in their
foreigner grouping party they can go two ways and you can have a bunch of
people or just going to mess around in Japan thinking they own the place and
then you have the other ones who go in life respect their surroundings but
they 're not mean, they 're not really having the experience of like a local parties
right, so yeah | think we want to bring interest into parting with the local, so
that way its safe, it’s fun and everybody’s welcome to open arms.

Jundi  : Did you create the content for a specific purpose or just for fun?
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Em 2 So I didn'’t start specifically, first it was Maki and Hoshi that got
together and started to, well Maki had some videos that used to be saved on her
phone and she first started the Tiktok page just for fun just to kind of like show
what’s happening, and I think it was maybe a week later there was about 6000
followers, she had a couple videos that just blew up like crazy so yeah, she
ended up taking it a little bit more serious and she had a friend who linked her
with Hoshi who also has been doing this for like two years. He works in
Shibuya like in the center of the main walking space like where the McDonald’s
and the karaoke bar is and he just sees all like every night of something going
on for him to film, so yeah he’s been doing it for a long time and they they
linked up and then that’s when that’s when I got involved at around the same
time with Maki, so we started to kind of like put our footage together Hos and
ours, and then we started the drunk in Japan page where Instagram took over
so Tiktok was doing really well and then Instagram took over so it was really
fun until Instagram got to around 20,000 followers in like a couple months.

SO there are other pages that have been doing it for a while too there’s you
know there’s Shibuya meltdown which is like the yeah it’s like the godfather of
showing like that side of Japan, I believe it started I don’t know the reason for
it because I didn’t look into it too much, I just know they exist and they ve been
around for a long time when I looked them up and I know that there’s you know
Tokyo world who also has been portraying the style, they take their videos too
and they kind of collect videos around different social medias that aren’t like
big pages for that, but from people who just have their own specific experiences,
and then you know you have like IMCD 2 who does the exact same thing he’s
got his own footage that he’ll post as far as what he’s promoting but at the
same time using other footage to kind of like portray the image as well they
kind of show things.

So | think the reason we got bigger fromit was that | mean we were also hitting
the viral points using music and editing and all that stuff, yeah so that that’s
that’s a big thing but I think people really resonate with it because we ’re going
out there ourselves all the footage we use is personal yeah all personal, it’s you
know we’ve had people submit some videos in and we’ve used about 3 or 4
maybe submissions out of a lot but for the most part we go out there we take
our own footage and when we go on party we re there with the party so people
kind of know where to come when they want to have the experience.

so instead of being just like a news page it’s like more ground zero here to
bring people to the experience and that’s when that’s when things got to a point
where OK this isn’t just for fun now, even though it is fun it’s we love doing
what we do and we love editing and everything but now it’s like I think there’s
more of a mission behind it too really not just show the place anymore but that
bring people to.
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So went from fun to showing that “this is real Japan, they 're just like everybody
else” to now “hey, let’s just come and party with these people‘ like let’s have a
good time together, let’s put down you know let’s get rid of the negative aspects
of things, you know like going to work and be in pressure or just going to have
fun let’s just go have fun all at once, so yeah that’s why we bring all the alcohol,
we bring the fun stuff, we pay for tickets, we just say “let’s just go and have a
good time now let’s push the bad out and bring the good in with
everybody ““ that’s awesome.
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